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KATA PENGANTAR 

Dr. H. Muhammad Alfatih Suryadilaga, S.Ag.,M.Ag. 

Pendiri & Ketua Asosiasi Ilmu Hadis Indonesia (ASILHA) 

(2015-Januari 2021) 

Salah satu warisan yang ditinggalkan Nabi Muhammad 

saw. adalah Hadis. Keberadaan hadis dalam sejarah 

perlembangam Islam telah didudukkan dengan baik. Sehingga 

lahirlah ilmu hadis atau mustalah al-hadis sebagai bagian 

terpenting dalam perkembangan awal setelah wafatnya Nabi 

Muhammad saw. Kenyataan tersebut melahirkan penelitian hadis 

bekembang  dengan pesatnya. Perkembangan keilmuan tersebut 

juga berpengaruh pada perkembangan hasil kodifikasi yang ada. 

Di mana hasil yang dicapai dari model penghimpunan di abad ke 

dua masa awal penghimpunan hadis telah berubah menjadi 

seleksi atas hadis-hadis. Perubahan ini mengisyaratkan beragam 

bentuk kegiatan seperti dalam rihlah keilmuan hadis. Dengan 

demikian, dua bentuk awal perkembangan hadis adalah 

menjadikan hadis dapat mudah terbaca dengan baik dengan 

kualitas yang baik dan sekaligus berkembang ke pemahaman atas 

hadis tersebut.   

Interaksi ummat Islam atas hadis adalah merupakan 

bagian dari perintah dari Tuhan dan Rasul-Nya. Hal tersebut 

terdapat dalam Q.S. al-Hasyr (59): 7 dan Q.S. Ali Imran (3): 31. 
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Ketaatan kepada Allah setar dengan ketaatan kepada Rasulullah 

saw. dan sekaligus  sebagai nabi. Atas dasar tersebut menjadikan 

kajian hadis terus berkembang pesat dengan beragam bentuknya. 

Dinamisasi kajian atas hadis ini mencerminkan bahwa hadis 

harus mampu teraplikasi dalam kehidupan keseharian dengan 

beragam kondisi dan tempat di mana ummat Islam berada. 

Beragam penyebab atas pelunya pemahaman hadis menjadi hal 

yang tidak terelakkan. Dengan demikian, secara keimanan dan 

ketaatan menjalani interaksi dengan hadis dapat beragam sesuai 

situasi kondisi dan perkembangan dalam masyarakat.  

Bentuk rihlah dan kuatnya hafalan menjadi bagian 

penting penjagaan hadis. Kenyataan tersebut menunjukkan 

hubungan yang erat di mana problem hafalan semakin menurun 

dan jumlah orang yang terlibat hadis semakin meningkat. Oleh 

karena itu, mengungkapkan asal usul hadis dan 

mendokumentasikan adalah bagian penting. Disamping karena 

penyebaran periwayat yang telah beragam tidah hanya di 

Makkah dan Madinah di mana tempat asal hadis diwahyukan 

melainkan sudah menyebat ke banyak tempat. Pencarian hadis ke 

beragam daerah menjadi seolah ritual yang wajib dilakukan 

walaupun dalam sejarahnya hanya Malik Bin Anas sajalah yang 

tidak melaksanakan tradisi tersebut. Keunggulan itulah yang 

menyebabkan lahirnya ulama dengan ratusan ribu hadis. 

Kenyataan tersebut sampai berakhirnya pembukuan hadis.  

Problem pemahaman hadis menjadi penting dalam 

perkembangan masyarakat selanjutnya. Pencarian pemahaman 

hadis keberadannya tidak ditemukan di masa awal lahirnya 

Hadis. Problem tersebut tidak ada dikarenakan sosok Muhammad 

saw. sebagai Nabi. Pribadi Nabi saw. dan interaksi dengan 

sahabat lain dalam memahami hadis dengan mudahnya 

ditemukan. Hal tersebut menjadi hilang seiring wafatnya dan 

berhentinya wahyu itu sendiri. Hal inilah menjadi problem dalam 

keseharian ummat Islam. Selain itu, problem tersebarnya Islam 



v 

yang ke luar daerah Hijaz menjadikan mereka masyarakat tidak 

memahami kata-kata tertentu atau bagian-bagian tertentu 

sehingga membutuhkan upaya pemahaman atas hadis dengan 

baik dan benar.  

Sejarah membuktikan bahwa pola pemahaman yang 

diajarkan oleh Nabi saw. menjadi  bagian contoh model 

pemahaman di generasi sesudahnya. Mereka itu adalah sahabat, 

tabi'in, tabi' tabi'in. Kesemuanya telah berusaha dengan keras 

untuk menjadi bagian dari menjelaskan hadis Nabi saw. di tengah 

masyarakat pada masanya. Sehingga di antara mereka 

menjadikan kebiasan dan menjadi model bersama dalam 

memahami warisan nabi tersebut. Akomodasi Nabi saw. dalam 

melihat  sahabatnya antara lain dibuktikan  tentang hadis yang 

menjelaskan Islam yang baik dengan beragam jawaban yang 

berbeda dan semuanya menyenangkan audiennya yaitu sahabat. 

Seorang Islam yang baik adalah menghormati dimensi 

kemanusiaan baik diri maupun orang lain. Hal tersebut adalah 

wujud kehidupan yang merupakan yang sangat toleran. Demikian 

juga Nabi saw. menjelaskan Islam yang baik adalah ketaatan 

kepada Allah swt. dan Rasul-Nya. Dengan demikian, sosok orang 

yang beragama dengan baik adalah mereka yang ada dimensi 

keimanan dan sosialnya.  

Hasil usaha mereka dapat terwujud dengan lahirnya 

beragam epistemologi keilmuan dalam memahami hadis. Model 

pemahaman awal dalam hal ini adalah garib al-hadis. Model 

pemahaman ini adalah sesuai perkembangan di masyarakat. 

Sehingga, di awal kelahirannya hadis yang janggal atau aneh yang 

membutuhkan penjelasan masih terbatas dan kitab yang 

dihasilkan jumlah jilidnya belum banyak. Model awal sering 

identik dengan kamus yang disusun secara alfabetis. Sampai 

akhirnya, model dalam menjelaskan bentuk awal adalah semakin 

sempurna dengan beragam bentuk dan jumlahnya sampai 

ratusan kitab. Bagian perkembangan ini merupakan embrio 
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kelahiran metode pemahaman hadis berikutnya yakni syarah 

hadis. Dengan demikian, melalui keilmuan pemahaman hadis 

tersebut tradisi pemahaman hadis sudah dimulai dengan baik 

walaupum di awalnya terbatas dan terus berkembang.   

Penyebab kelahiran keilmuan di atas dapat beragam. Hal 

tersebut antara lain adalah telah tersebarnya wilayah kekuasan 

Islam. Luasnya wilayah diikuti penyebaran sahabat atau generasi 

sesudahnya sehingga hadis menjadi bagian pengajaran 

keagamaan. Dalam hal inilah melahirkan beragam istilah dalam 

hadis yang tidak dipahami di masyarakat setempat. Banyak kata-

kata tertentu yang tidak dipahami sehingga menyibukkan ulama 

dalam melakukan pembahasan secara mendalam yang dikenal 

garib al-hadis. Model ini berkembang terus menerus sehingga 

dapat berwujud delapan cara ulama dalam menjelaskan hadis 

model pra syarah tersebut. Dengan car tersebut, ulama hadis 

tiada henti-hentinya melakukan pembafruan dan inovasi 

keilmuan yang dikembangkan dari hanya penghimpunan hadis 

menjadi seleksi hadis dan berkembang ke pemahaman hadis pun 

dapat beragam dengan perkembangan awal secara sederhana 

sampai pemahaman dengan kompleksitasnya.   

Model di atas kemudian melahirkan syarah hadis yang 

dalam tradisi al-Qur'an dikenal dengan Tafsir. Syarah inilah yang 

dalam model terakhir dalam kegiatan penjagaan Hadis.  Model 

awalnya adalah penjagaan hadis lewat hafalan yang menurut 

Imam Abdul Aziz al-Khulli disebut dengan hifz al-sunnah fi al-

sudur. dan kemudian menjadi tertulis melalui kegiatan tadwin al-

hadis. Model kodifikasi tersebut kemudian dilakukan dengan 

penjagaan dan penelitian secara ketat dan menghasilkan kitab-

kitab hadis yang paling sahih dan dikenal dengan Sahih Bukhari 

dan Sahih Muslim.  Sehingga melahirkan syarah atas kitab-kitab 

yang ada dalam Kutub al-Sittah dan melahirkan beragam bentuk 

dan jumlah nama-nama pengarang kitab syarah. Bahkan dalam 

Kitab Sahih Bukhari lebih dari 80 kitab syarah hadisnya. 
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Walaupun demikian, ulama hadis juga ditemukan beragam dalam 

melakukan penilaian periwayat hadis dan melahirkan tidak saja 

kitab hadis yang di dalamnya menghimpun hadis yang baik 

seperti hadis sahih saja melainkan juga hadis yang lemah. Dengan 

demikian, ulama telah menghasilkan beragam kitab hadis dengan 

segala kualitas di dalamnya yang dapat dijadikan sebagai bagian 

dari kegiatan ilmiah oleh akademisi hadis di era sekarang.  

Ragam kajian kitab-kitab syarah hadis atas dalam 

menjelaskan hadis cenderung kurang melibatkan dunia sosial 

budaya penulisnya. Hal tersebut terlihat dalam penelitian bahwa 

dalam Syarah Sahih Bukhari Fath al-Bari misalnya konteks sosial 

budaya penulisnya belum nampak. Penjelasan hadis hanya  

dijelaskan dengan ayat al-Qur'an atau Hadis. Model ini kemudian 

dikembangkan oleh ulama hadis lainya kontemporer seperti 

Muhammad Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi dengan menjelaskan 

model pemahaman kekinian atas Hadis. Ternyata terdapat model 

pemahaman yang berbeda Antara ahli hadis dan ahli fiqih. 

Kenyataan tersebut menjadikan pemahaman bahwa hadis dapat 

dipahami dengan beragam pola pemahaman hadis. Setidaknya 

model-model tersebut dapat terlihat dalam penjelsan atas kata-

kata dalam sunnah dan hadis menurut beraga, perspektif 

keilmuan tersebut bauik hadis maupun ulama fiqih atau ushul al-

fiqih. Padahal telah terjadi lompatan yang jauh di masa kelahiran 

hadis dan masa sesudahnya. Model inilah  menghasilkan kegiatan 

ilmiah yang dikenal ma’anil hadis dengan menjelaskan hadis 

secara tematik yang memungkinkan interaksi antara teks dan 

konteks. 

Bentuk pemahaman baik garib al-hadis maupun syarah 

hadis mengisyaratkan keterkaitan kitab induknya. Setidaknya 

kitab tersebut lahir melalui kodifikasi hadis di era abad ke dua 

Hijriyah dan sesudahnya. Kitab-kitab yang lahir seperti Muwatta’ 

Malik juga menjadi bagian dalam kerja ulama menjelaskan 

pemahaman hadis-hadis di dalamnya. Cara yang lazim digunakan 
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ulama menjelaskan dengan sesuai urutan dalam kitab induknya 

khususnya dalam urutan sesuai dalam bab-bab. Kenyataan ini 

mengharuskan Kitab Muwatta' Malik dimulai dari bahasan 

Mawaqit al-Salat dan Sahih Bukhari dengan Kitab Bad'u al-Wahy. 

Bentuk tersebut lazimnya tafsir al-Qur’an yaitu dengan tartib 

mushafi di mana seluruh penafsiran yang ikut bentuk ini dimuali 

deri surat pertama sampai surat terakhir yaitu surat nomor 1 

sampai surat ke 114. Dengan demikian, model tersebut 

merupakan bagian bangunan keilmuan di masanya yang hal 

tersebut berubah dengan bentuk tematik.  

Model pemahaman di atas berubah menjadi bentuk 

tematik. Pilihan ini juga dikenal dengan hadis mawdhu'i. Model 

ini merupakan bentuk pemahaman hadis sesuai dengan yang 

diperlukan dan cenderung lebih cocok kehidupan sekarang. Tema 

hadis yang menarik selalu menjadi bagian terpenting dalam 

kehidupan sekarang seperti memahami maslaah murtad atau 

riddah, interaksi ummat Islam dengan Yahudi, hadis-hadis 

tentang zakat fitrah, dan sebagainya. Tema tersebut biasanya 

mengungkap beragam kajian dalam tradisi sebelumnya yaitu 

dalam tradisi garib al-hadis dan syarah hadis. Kedua mutiara 

pemahaman dalam sejarah pemikiran dan pemahaman hadis 

tersebut kemudian dikaji dan dipahami dengan melihat sosial 

budaya masyarakat. Sehingga dapat melahirkan beragam hasil 

yang berbeda sesuai dengan pendekatan dan metodologi serta 

reportoar orang yang melakukan pahaman hadis tersebut.  

Atas dasar hal di atas, fenomena kontemporer tersebut 

kemudian disempurnanan beragam metodologi baru. Kajian ini 

memaksa menggunakan pendekatan dan metodologi yang 

memungkinkan dapat pemahaman hadis yang baru dan segar. 

Metodologi itu antara lain melalui hermeneutika hadis Fazlur 

Rahman dan Abdullah Saeed. Atau tokoh lain kontemporer 

seperti Khalid Abu Fadl dan Jasser Audah. Rata-rata metodologi 

yang dijadikan adalah hermeneutika. Beragam kegelisahan dari 
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mereka menjadikan hasil prmahaman yang baru sesuai konteks 

kehidupan masyarakat. Sehingga Islam menjadi salih luklli zaman 

wa makan senantiasa dapat terwujud kapan pun dan di mana 

pun. 

Kunci pemahaman hadis secara tematik adalah keluasan 

dalam memahami kondisi kekinian. Luas tidaknya seseorang 

dalam menyandingkan kehidupan keseharian akan menjadikan 

arif tidaknya seseorang. Demikian juga pemahaamn seseorang 

atas teks-teks hadis dan pemahaman hadis-hadis lainnya serta 

keilmuan adalah bagian penting seperti ilmu sosial, antropologi 

dan sains serta keilmuan pendukung lainnya. Pemahaman atas 

teks bahasa Arab mengharuskan mampu nemahami hadis dalam 

konteks komprehensif tidak parsial. Tentu, dalam model 

pemahaman hadis tematik tidak akan merubah tatanan hal 

substansial dalam Islam, seperti  terkait rukun Islam dan Iman. 

Kajian atas shalat terkait jumlah rakaat dan bacaannya sudah 

pasti dan tidak dapat diubah. Demikian juga dengan rukun Islam 

terlait erat kepercayaan kehidupan sesudah meninggal dunianya 

seseorang atau pertantaan kubur pemahaman melalui wahyu 

baik ayat al-Qur'an maupun Hadis. 

Di masa sekarang juga ditemukan pemahaman hadis 

dalam komik. Ragam komik religi kemudian menghasilkan katya-

karya yang menarik yang di dalamnya terdapat hadis. Setidaknya 

terdapat  beragam komik hadis seperti komik hadis Bukhari-

Muslim, komik tentang perempuan dan komik kehidupan rumah 

tangga Desiad dan Ondoratmo sepasang suami isteri muda. Model 

pemahaman hadis melalui komik hadis ini dengan hadis yang di 

dalamnya sangat beragam dan di dalamnya dengan menggunakan 

pendapat tunggal dan terbatas terkait keterbatasan halaman 

dalam menjelaskan hadis. Demikian juga dalam hal pemahaman 

seperti ini dapat pula terlihat ilustrasi, dan penerbit menjadi 

bagian pemahaman hadis termasuk di dalamnya adalah 

pemahaman atas sang penulisnya.  



x 

Buku Wawasan Hadis dalam bungkus hadis tematik 

menjadi penting dihadirkan dalam konteks kekinian. Kenyataan 

tersebut setidaknya masih minimnya buku teks pemahan hadis 

yang beredar di masyarakat. Hal tersebut diperkuat dengan 

masih banyaknya terjemahan buku hadis. Sehingga bacaan hadis 

dalam bentuk bahas Indonesia masih terbatas. Kehadiran buku 

tematik hadis karya Dr. H. Abdul  Malik Ghozali, Lc., MA  adalah 

sebagai bentuk untuk memberikan pemahaman utuh atas hadis 

Nabi saw. Kajian di dalamnya merupakan tema-tema yang aktual 

dan berkembang di masyarakat.  

Bentuk kajian dalam Buku yang ditulis Akademisi 

Kampus PTKIN lulusan Mesir ini berbeda dengan penulis lainnya. 

Hal tersebut terlihat kondisi sosial budaya Indonesia mewarnai 

dalam kajian hadis. Hal ini tidak ditemukan dalam kitab syarah 

hadis yang lahir dalam sejarah setelah pembukuan hadis 

sempurna. Keunggulan buku ini mampu menjaga tradisi klasik 

yang dibangun ulama hadis sehingga informasi dalam kitab 

syarah hadis pun dapat terurai dengan baik. Kajian dalam bentuk 

pemahaman hadis tematik yang ada dalam buku ini selalu diawali 

dengan teks hadis dan terjemah. Sebagai langkah awal dalam 

memahami hadis. 

Kajian lain yang ditemulan dalam buku yang ada di 

genggaman pembaca budiman ini seperti yang dilakukan ulama 

hadis dalam tradisi syarah hadis. Kajian dalam buku ini 

menjelaskan konteks sanad hadis. Bagian ini membandingkan 

hadis lain dengan jalur lainnya. Kajian seperti ini dikenal dengan 

takhrij hadis. Sebuah cara kerja menjelaskan kajian hadis dalam 

bentuk tematik untuk kesempurnaan kajian yang dilakukan. 

Semakin banyak melibatkan hadis-hadis lain akan semakin baik 

hasilnya.  

Ulasan dalam buku setelah bentuk di atas adalah 

pemahaman hadis dalam kitab syarah hadis. Kajian lain adalah 
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menyebutkan pola pemahaman dalam kitab tertentu. Konteks 

pemahaman hadis dalam bingkai teks atau riwayat yang 

dilakukan pensyarah hadis dijelaskan. Rujukan biasanya dengan 

menyebut nama penulis kitab syarah yang diambil. Umumnya, 

kutab yang diambil adalah dari Fath al-Bari Karya al-Suyuti.  

Kajian dalam buku ini yang membedakan dengan kitab 

atau buku lain adalah konteks pemahaman terkini. Hal tersebut 

sesuai waktu penulisan dengan beragam tema dalam rentang 

waktu 2007 sampai 2019. Demikian juga mazhab pola 

pemahaman dalam hal ini mengikuti kebiasaan yang lazim dalam 

Majalah Gontor Jakarta di mana asal usul artikel ini diterbitkan. 

Beragam tema dibingkai dalam tujuh tema besar. Ketujuh tema 

tersebut memuat 35 tulisan yang sengaja didedikasikan oleh 

masyarakat awam. Sehingga, bentuk tulisan di dalam buku ini 

dikemas tanpa kutipan dan dalam bahasa yang sederhana. 

Pilihan yang tepat dalam memilih bacaan pemahaman 

hadis adalah buku ini. Wawasan baru akan lahir dalam 

pembacaan buku ini. Setidaknya atas 35 hadis yang dijadikan 

rujukan utama dalam menjelaskan hadis menjadi konsen dalam 

kehidupan modern dan sosial media. Sehingga, pola pemahaman 

yang ada dapat beragam dengan melihat sosok siapa yang 

melakukan pemahaman hadisnya dan latar belakangnya. Wal 

hasil, buku ini menjadi bacaan wajib di saat minimnya 

pemahaman hadis dalam bahasa Indonesia yang menjadi bahan 

rujukan baik dalam altivitas akademik maupun keseharian 

lainnya. Selamat Membaca…! 
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PENGANTAR PENULIS 

 

 

Alhamdulillah wa syukru lillah, segala puji bagi Allah yang telah 

memberikan berbagai anugrah dalam setiap langkah kehidupan 

manusia beriman. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan 

kepada pemimpin umat, penyelamat dunia akhirat, Nabi Muhammad 

SAW. 

Buku ini tersusun dari artikel-artikel ilmiah populer yang 

pernah penulis kirimkan ke Majalah Gontor Jakarta di rubrik hadits 

dari rentang 2007-2019 atas permintaan tim redaksi. Sebagian artikel 

belum dipublikasikan. Artikel-artikel yang disusun dalam buku ini 

masih dalam bentuk asli yang penulis tulis, sedangkan yang terbit di 

Majalah Gontor sudah melalui proses editing redaksi, sehingga 

seringkali terjadi reduksi makna karena menyesuaikan jumlah baris 

rubrik. Artikel-artikel dalam buku ini adalah kajian hadits tematik, 

berdasarkan isu masyarakat kekinian yang ditetapkan dewan redaksi 

Majalah Gontor setiap terbit per edisinya. Atas saran dan masukan 

beberapa pihak, agar penulis menyusun artikel-artikel kajian hadits 

tematik ini diterbitkan dalam sebuah buku, agar bisa dibaca oleh 

akademisi dan masyarakat secara luas.  

Kajian hadits tematik, yang sering disebut ‘Hadits Mawdhū’i’ 

merupakan salah satu pola kajian hadits kontemporer. Kajian hadits 

tematik dianggap efektif memberikan gambaran utuh dari suatu 

masalah dalam perspektif hadits-hadits yang memiliki tema terkait. 

Buku ini tersusun dari kurang lebih 35 artikel kajian hadits tematik 
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yang dikelompokkan menjadi tujuh tema pokok: Keabadian wahyu al-

Qur’an dan Hadits; Ilmu Pengetahuan dan Pendidikan; Kesalihan 

Individu dan Sosial; Peran Ulama, Pemuda dan Wanita; Urgensi 

Kepemimpinan dan Politik; Ekonomi, Budaya, Sosial dan Lingkungan; 

Urgensi Waktu dan Sejarah.  

Semoga buku ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan 

kajian hadits bagi semua kalangan, baik masyarakat luas maupun 

akademisi. Dan diakui artikel-artikel kajian hadits tematik ini belumlah 

sempurna dan tidak luput dari kesalahan dan kekurangan. Sumbang 

saran dari berbagai pihak sangat dibutuhkan untuk perbaikan 

kedepan. 

Buku ini penulis persembahkan kepada kedua orang tuaku, 

moga menjadi amal jariah mereka, istriku, putra-putriku yang telah 

setia mendampingiku dalam suka maupun duka, dan teman-temanku 
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beliau sudah dipanggil oleh Allah pada 3 Februari 2021, semoga 

menjadi amal jariah beliau. 
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PENDAHULUAN 

 
 

 
Mengenal Pola Dasar Interaksi Sunnah 

 

Sudah menjadi konsesus Umat Islam sejak zaman risalah 

sampai kini, bahwa sunnah Rasul merupakan sumber hukum 

kedua setelah Al-Qur’an. Konsesus ini dilegimitasikan oleh Al-

Qur’an sendiri dalam surat Al-Hasyr ayat 7: 

  ...                                         

      

”…Apa yang diperintahkan Rasul kepada kalian maka kerjakanlah 

dan apa yang dilarang maka tinggalkanlah. Sesungguhnya Allah 

amat keras hukumnya”.  

Dalam Risalah, Imam Syafi’I menjelaskan tiga fungsi sunnah: 

Pertama, sunnah muwāfiqah yaitu sunnah penguat terhadap apa 

yang telah diperintahkan/dilarang dalam Al-Qur’an. Kedua, 

sunnah zāidah, sebagai penjelasan global yang terdapat dalam 

kitabullah. Penafsiran ini terutama sekali dalam hal mujmal dan 

metaforik yang diungkap Al-Qur’an dan perlu perincian jelas. 

Ketiga, sunnah mūjibah, yaitu sunnah yang memiliki otoritas 

hukum dalam hal yang belum disentuh Al-Qur’an.Pendapat 

serupa dianut pula oleh Imam Ibnu Qayyim dalam At-Turuq al-

Hukmiyyah. 
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Dengan begitu posisi sunnah sudah jelas dalam syariat 

Islam dan tak perlu diragukan lagi. Justru yang perlu dikaji lebih 

lanjut adalah pola interaksi sunnah yang tepat. Pola interaksi 

yang tepat bagi kita saat ini--menurut hemat penulis—menggali 

kembali karya-karya turats dalam bidang hadits dan 

mengaktiualisasikannya sesuai dengan tuntunan zaman. Karena 

bagaimanapun karya-karya yang ditulis oleh para pendahulu kita 

merupakan hasil akumulasi kajian dan pemikiran mereka pada 

zaman mereka. Maka perlu jargon:  والأخذ الصالح  القديم  على  المحافظة 

الأصلح    Menjaga peninggalan pendahulu yang baik dan)بالجديد 

mengambil sesuatu yang baru yang lebih baik lagi) dijadikan 

landasan, agar kita tak lepas kontrol dalam mempelajari turats. 

Dalam makalah sederhana ini, penulis akan berupaya 

menyajikan pola dasar interaksi snnah. Pola dasar ini meliputi 

tiga bahasan: 

Pertama, pengenalan sekilas terhadap ilmu hadits (musthalah). 

Di sini akan dibahas terminologi, bidang kajian serta 

perkembangan musthalah. 

Kedua, pengenalan beberapa metodologi Ahli Hadits dalam 

meng-kodifikasi sunnah.Hal ini sangat penting sebagai bahan 

perbandingan dalam mengkaji sunnah. 

Ketiga, pengenalan metode takhrij hadits. Metode takhrij dapat 

membantu dalam pemahaman teks dan konteks hadits. Apalagi 

sejak terputusnya periode riwayat hadits melalui syeikh (mata 

rantai perawi), metode takhrij diperlukan untuk mengetahui 

berbagai riwayat hadits dalam satu topik bahasan ataupun 

analisa hadits. 

 

Musthalah Hadits 

Sebelum membahas term musthalah, ada beberapa term 

dasar yang perlu diketahui; 
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1. Hadits: secara etimologi berarti wujud yang selalu baru 

atau apa yang dibicarakan dan dapat ditransfer serta 

dinalar. 

Sedangkan terminologinya: Hadits—dalam versi Ahli 

Hadits—adalah apa yang disandarkan kepada Rasulullah 

baik perkataan, perbuatan, konfesi, etika ataupun sifat 

fisik sebelum masa kerasulan ataupun sesudahnya. Dan 

menurut versi ushuliyyin, hadits adalah apa yang 

diriwayatkan dari Rasulullah setelah masa kerasulan baik 

perkataan, perbuatan maupun konfesi. Dan fuqaha 

mengkhususkan hadits dalam perkaaan Rasulullah saja. 

2. Khabar secara etimologi adalah berita. 

Menurut terminologinya berarti: 

a. Sinonim Hadits. 

b. Khabar dari selain Rasul seperti sahabat atau Tabi’i. 

c. Khabar lebih umum dari hadits, mencakup dari 

Rasulullah, Sahabat maupun Tabi’in. 

3. Atsar secara etimologi bermakna restan (sisa) dari 

sesuatu, jejak/bekas sesuatu. Dalam terminologi Atsar 

berarti: 

a. Sinonim Hadits. 

b. Khusus dari Sahabat dan Tabi’i. 

4. Sunnah secara etimologi berarti jalan atau tingkah laku 

(sirah). 

Dalam terminologi sunnah: 

a. Sinonim hadits (versi muhadisiin) 
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b. Apa yang datang dari Rasulullah tanpa keharusan 

atau salah satu dari lima hukum taklif dan sering 

digunakan sebagai akronim bid’ah (versi Fuqaha) 

c. Apa yang datang dari Rasulullah selain Al-Qur’an 

baik perkataan, perbuatan ataupun konfesi (versi 

Ushuliyyin). 

Pada dasarnya ilmu hadits dalam perkembangannya 

terbagi menjadi dua macam: 

1. Ilmu Riwayat: Ilmu yang mempelajari pola riwayat hadits 

Rasulullah secara benar, teliti dan tepat. 

a. Objek Bahasannya: Perkataan, perbuatan, konfesi, etika 

dan sifat fisik Rasulullah ditinjau dari ketepatan pola 

periwayatannya. 

b. Faedahnya: Menghafal sunnah dengan mudah, mengontrol 

ketepatan riwayatnya serta menjaganya dari kesalahan. 

c. Peletak dasarnya: Imam Syihabuddin Az-Zuhry (99 H) 

 

2. Ilmu Dirayat yang dikenal kemudian dengan Musthalah 

adalah: Ilmu yang mempelajari kumpulan kaedah dan masalah 

yang dapat membantu dalam mengetahui status perawi dan 

riwayatnya apakah diterima ataupun ditolak. 

a. Status Perawi, maksudnya: Apakah si perawi termasuk 

dalam kriteria yang diterima atau ditolak riwayatnya, 

serta mengetahui pola periwayatannya. 

b. Status Riwayat adalah semua yang berkaitan dengan 

kondisi—apakah bersambung atau terputus—dan 

mengetahui kecacatan suatu hadits ataupun semua hal 

yang berkenaan dengan penerimaan dan penolakan 

hadits. 

c. Objek bahasan: Kondisi dan status sanad/matan hadits. 
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d. Faedah: Mengetahui hadits yang shahih dan hadits yang 

dhaif. 

e. Peletak dasarnya: Qhadi abu Muhammad Hasan bin 

Abdurrahman bin Kalad Ar-Ramhurmuzy (360 H). Ia 

menyusun rumusan dasar-dasar musthalah dalam 

bukunya: al-Muhaddits al-Fashil baina ar-Rāwīwa al-Wā’i 

ن الراوي والواع  )   (المحدث الفاصل بي 

Kemudia rumusan ini dikembangkan oleh Al-Hakim Abu 

Abdillah An-Nisabury (405 H) dalam bukunya;   علوم معرفة 

 di sini ia memformulasikan rumusannya menjadi ,الحديث  

50 macam. Selanjutnya formulasi rumusannya 

dikembangkan lagi oleh Abu Amr, Ibnu Sholah (643H) 

menjadi 65 macam dalam bukunya   الحديث  yang lebihعلوم 

dikenal dengan مقدمة ابن صلاح  dan dikembangkan lagi oleh 

Jalaluddin As-Suyuthy menjadi 93 macam dalam bukunya 

 تدريب الراوي  

Dari terminologi di atas lahirlah lima cabang ilmu dirayah: 

1. Ilmu sejarah Perawi Hadits (  الحديث رجال   yaitu ilmu yang (علم 

mempelajari sejarah perawi hadits dari masa kelahirannya 

hingga wafat, yang meliputi banyak hal, seperti guru-gurunya, 

murid-muridnya, negri kelahiran dan sebagainya. 

Buku-buku yang membahas masalah ini diantaranya: 

ى لابن سعد   الطبقات الكبر

 وفيات الأعيان لابن خلكان 

 تهذيب الكمال للمزّي

ان الاعتدال للذهبر  
ن  مب 

 تهذيب التهذيب لابن حجر 

 



6 

2. Ilmu Jarh dan Ta’dil ( والتعديل  علم الجرح   ) yang membahas tentang 

keaiban (jarh) dan reputasi/kejujuran (ta’dil) seorang perawi 

dengan menggunakan kata-kata tertentu sebagai tolok ukur 

diterima atau tidaknya riwayat seorang perawi.  

Semisal;   ن الحديث  .dan sebagainyaفلان ثقة، فلان لي 

Diantara buku-buku yang mengulas status perawi adalah : 

، التواري    خ الثلاثة للإمام البخاري.  ، الضعفاء الصغب   الضعفاء الكبب 

 الثقات، الضعفاء للحافظ ابن حبان 

 الجرح والتعديل للحافظ ابن أبر  حاتم

 

3. Ilmu Gharib Hadits (  الحديث غريب   yang menerangkan (علم 

makna kata-kata asing yang terdapat dalam teks-teks hadits. 

Peletak dasarnya adalah Imam Abu Ubaidah, Ma’mar bin Al-

Mutsany At-Timy (210 H.). Diantara karya-karya yang 

mengkaji masalah ini : 

  
 غريب الحديث لأبر  الحسن النصر بن شميل المازبن

  غريب الحديث وا
 لأثر لابن الأثب  النهاية فن

 

4. Ilmu ‘Ilal al-Hadits   (  الحديث علل  -yang membahas sebab (علم 

sebab tersembunyi dalam sebuah hadits yang dapat 

mempengaruhi satatus hukumnya. Diantara karya yang 

terkenal dalam masalah ini: 

، وطبع بعنوان عل ن  ل الحديث ومعرفة الرجالالتاري    خ والعلل للإمام يح  بن معي 

مذي  االعلل للإمام البر

 

5. Ilmu Mukhtalafil Hadits (الحديث مختلف   yang (علم 

mengkompilasikan hadits-hadits kontradiktif dan mencari 
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upaya penyelesaiannya. Buku-buku yang terkenal dalam 

bidang ini, diantaranya: 

 ن إدريس الشافع  اختلاف الحديث للإمام محمد ب 

 تأويل مختلف الحديث للإمام ابن قتيبة الدينوري 

 مشكل الآثار للإمام الطحاوي 

 

Selain lima cabang ini, pada saat ini terdapat pula: 

6. Hadits Tematik (   الموضوع  yang membahas kumpulan (الحديث 

hadits-hadits yang memiliki satu topik (tema) dengan 

stressing pada topik yang dibahas. Contoh kajian hadits 

tematik adalah : 

 كتاب جامع العلوم والحكم للإمام ابن رجب الحنبلى  

 

7. Hadits Analitis ( التحليلى   ا لحديث  ) yang merupakan kajian 

terhadap sebuah hadits dengan peninjauan dari segala segi. 

Contoh kajian hadits analitis adalah : 

  
ح صحيح البخاري للإمام ابن حجر العسقلابن   شر

 كتاب فتح الباري فن

 

8. Sirah Analitis  (  التحليلية ة   sebagai analisa sejarah yang (السب 

mencakup sejarah Rasulullah SAW, para sahabat, tabi’in. 

Contoh kajian ini adalah : 

 محمود عقاد كتب سلسلة "عبقريات" لعباس  

9. Methodologi Muhaditsin. 

10. Metode Takhrij Hadits. 

Catatan: Kajian Mustholah pada dasarnya tidak lepas dari kajian 

sanad dan matan. 
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Metodologi Muhaditsin 

Metodologi Muhaditsin sebagai kajian terhadap metode yang 

digunakan oleh seorang muhadits dalam mengkodifikasi hadits-

hadits. Biasanya metode ini mencakup penyusunan bab-bab 

hadits, syarat riwayat, kriteria perawi dan hukum hadits. Dari 

berbagai metode yang dipakai, maka kita jumpai beberapa format 

kodifikasi diantaranya: 

1. Metode Musnad (  المسند  yaitu kompilasi hadits dari (طريقة 

satu perawi tertinggi tanpa melihat topik hadits. Dan 

perawi tertinggi ini disusun sesuai dengan status atau 

peringkat masing-masing. Sebagai contoh, empat khulafa’ 

rasyidin dan sepuluh sahabat yang diberitakan masuk 

syurga (Mubasyirina bil jannah) menempati urutan 

pertama. Untuk lebih jelasnya, hadits-hadits yang 

diriwayatkan oleh Abu Bakar akan ditempatkan pada satu 

bab dan demikian seterusnya. Diantaranya: 

 مسند أبر  داود الطيالس  

 مسند أحمد بن حنبل 

 

2. Metode Alphabet (  المعجم  yaitu penyusunan hadits (طريقة 

berdasarkan nama-nama sahabat atau syeikh penulis atau 

tempat (negara) dan nama-nama ini disusun sesuai 

dengan urutan alphabet. Contoh buku hadits yang 

memakai metode ini; 

، المعجم الأوسط، المعجم الك   المعجم الصغب 
ابن  بب  للإمام الطبر

 معجم البلدان للإمام أبر  يعلى الموصلى  

 

3. Metode Komprehensif  (  الجامع  yaitu penyusunan (طريقة 

hadits-hadits mencakup semua bab-bab agama, minimal 

delapan bab (Iman, Ilmu, Fiqh, Mua’malat, Sirah, Fadhail, 
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Tafsir, Adab). Diantara karya-karya yang memakai metode 

ini : 

 الجامع الصحيح للإمام البخاري 

 الجامع الصحيح للإمام مسلم بن الحجاج

مذي  ن البر  الجامع سين

 

4. Metode Fiqih (  الفقه  yaitu penyusunan hadits (طريقة 

berdasarkan bab-bab fiqh dan ini ada beberapa tipe; 

a. Tipe Sunan ( ن  yang kebanyakan status (السين

haditsnya marfu’ seperti ;  

 الدارم  
ن ن ابن ماجه، سين ، سين  

ن النساب   أبر  داود، سين
ن مذي، سين ن البر  سين

 

b. Mushannaf (المصنف) dan Muwatho’ (الموطأ) yang 

status haditsnya meliputi marfu’, mawquf dan 

maqtu’ seperti; 

الموطأ للإمام مالك، الموطأ مصنف عبد الرزاق، مصنف ابن أبر  شيبة،  

 لابن أبر  ذئب 

 

5. Metode Sifat Hadits (الحديث صفة   yaitu penyusunan (طريقة 

hadits disesuaikan dengan status hukumnya, semisal 

shahih, dhaif, maudhu’ dsb. Karya muhadits dalam metode 

ini diantaranya: 

، الموضوعات لابن الجوزي. صحيح البخاري، صحيح مسلم، الضعفاء ا  لكبب  للعقيلى 

 

6. Metode Topik Hadit (الحديث موضوع   Penyusunan ;(طريقة 

hadits berdasarkan topik hadits. Misalnya : 

هيب للإمام المنذري  غيب والبر  كتاب البر

 كتاب الزهد للإمام أحمد 
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7. Metode Hukum  ( ريقة الأحكامط ); Mengumpulkan hadits-hadits 

yang berkaitan dengan hukum dalam syari’at saja. Modul 

kitab hadits dalam metode ini diantaranya : 

 
  
 الأحكام للآمدي، بلوغ المرام من أدلة الأحكام للإمام ابن حجر العسقلابن

 
Ilmu Takhrij Hadits 

Kata “Takhrij” (التخري    ج) berasal dari kosa kata (  خرج) yang artinya 

tidak lepas dari “tampak” ataupun “muncul kepermukaan”. Arti 

inipun mencakup dua dimensi; materil dan non materil. 

Contohnya :وأخرجت الأرض أثقالها, ini dimensi materil.  

Artinya : Dan ketika bumi mengeluarkan isinya. 

Sedangkan dimensi non materil contohnya: 

 خرج المعهد طلابه فهم خرّيجه 

Artinya: Pondok Pesantren mendidik dan mengajari santrinya 

maka mereka adalah alumninya. 

 

Secara definitif Takhrij memiliki tiga definisi sesuai 

perkembangannya: 

 

Definisi Pertama: 

Takhrij adalah Penyebutan seorang penulis buku hadits 

hadits-haditsnya dalam bukunya disertai dengan sanad-

sanadnya. 

Sebagai contoh: Imam Bukhori menulis buku Shahih yang berisi 

hadits-hadits shahih disertai sanad-sanad yang ia miliki. 
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Maka dalam hal ini dikatakan setiapa hadits yang ada dalam Sahih 

Bukhori: صحيحه  
 أخرجه/ خرّجه البخاري فن

Artinya Imam bukhari menyebutkan hadits tersebut di buku 

Shahihnya. 

Definisi ini muncul berkaitan dengan munculnya kreatifitas 

ulama hadits mengkodifikasi hadits-hadits yang dihafal dengan 

sanad-sanadnya pada saat itu. 

 

Definisi Kedua 

Seseorang menulis buku hadits dengan menyebutkan 

hadits-hadits dari kitab hadits yang lain (kitab hadits asal) 

disertai sanadnya sendiri, dan sanadnya ini bertemu dengan 

sanad pengarang hadits yang lain (kitab hadits asal) tersebut 

pada tingkatan gurunya atau guru-gurunya sampai pada tingkat 

Sahabat. 

Contohnya: Imam Muslim menulis kitab Shahih dengan 

sanad-sanad yang ia miliki, setelah itu Imam Abu Awanah 

menulis kembali hadits-hadits Imam Muslim tersebut dalam 

bukunya dengan sanad berbeda dengan Imam Muslim hanya saja 

sanadnya bertemu dengan sanad Muslim dalam tingkat guru 

Muslim atau di atasnya. Kitab yang ditulis seperti Abu Awanah ini 

biasanya disebut dengan “Mustakhraj” ( مستخرج) dan pengarangya 

disebut dengan “Mustakhrij” (  مستخرج), modul kitab seperti ini 

banyak berkembang pada saat ulama hadits lebih cenderung 

ingin menguatkan kedudukan sanad hadits ulama-ulama hadits 

pendahulunya. 

 

Definisi Ketiga 

Menyandarkan hadits-hadits kepada ulama hadits yang 

memuat hadits-hadits tersebut dalam kitabnya disertai dengan 

status hukumnya, apakah shahih, hasan maupun dhaif. 
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Sebagai contoh, kita jumpai hadits : 

 إنما الأعمال بالنيات وإنما لكل امرئ ما نوى 
 

Ternyata setelah di cek di kitab-kitab hadits dengan metode 

takhrij hadits ini dikeluarkan oleh Imam Bukhori dengan 

lafadznya di Kitab Shahih Bab Permulaan Turunnya Wahyu. 

Dan definisi terakhir inilah yang kini menjadi baku definisi 

Takhrij saat ini, hal ini mengingat sudah terputusnya periwayatan 

hadits dengan sanad dari guru-guru hadits, dan buku-buku hadits 

sudah tercetak dan tersebar dengan baik, meskipun diakui masih 

ada sebagian kecil kaum muslimin yang mengambil hadits dari 

gurunya dengan sanad, itu pun dalam bentuknya dalam bentuk 

“Ijazah” bukan Sima’ ataupun Qira’ah.Pada saat ini sudah banyak 

ulama hadits mengarang buku panduan Takhrij baik berdasarkan 

sifat hadits, ataupun tema hadits, maupun kata-kata dalam matan 

hadits, sesuai metode yang ditempuh oleh penulis, dan akan 

dijelaskan dalam bab metode-metode takhrij. 

 

Untuk lebih jelas, mentakhrij suatu matan hadits artinya 

menjelaskan tempat-tempat matan tersebut dalam buku-buku 

hadits, semisal matan tersebut dikeluarkan Imam Bukhori dalam 

shohih, kitab ini, bab ini.    

 

Tujuan Takhrij 

Tujuan takhrij adalah mengetahui sumber hadits, 

statusnya diterima ataupun ditolak. 
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Faedah Takhrij: 

Faedah Takhrij banyak sekali diantaranya : 

1. Mengetahui sumber-sumber hadits. Dengan takhrij 

seorang peneliti hadits akan mengetauhi siapa saja dari 

imam hadits yang mengeluarkan hadits tersebut di dalam 

buku-buku mereka. 

2. Mengumpulkan sanad-sanad dalam jumlah besar untuk 

sebuah hadits. 

3. Mengetahui kondisi sanad suatu hadits dengan menelusuri 

jalur-jalur periwayatannya dan membandingkannya 

sehingga akan tampak jalur yang tersambung dan jalur 

yang terputus. 

4. Mengetahui status suatu hadits berdasarkan jalur-jalur 

periwayatannya yang terkumpul melalui takhrij, sehingga 

dapat disimpulkan satatusnya secara akumulatif. 

5. Dengan takhrij dapat meningkatkan derajat suatu hadits, 

semisal hadits dhoif (yang kelemahannya masih dapat 

ditolerir) dapat berubah menjadi hasan lighoirihi, atau 

hasan menjadi shohih lighoirihi bila ditemukan jalur 

periwayatan lain dari mutabaat ataupun syahid.  

6. Dapat menjelaskan perawi-perawi “muhmal” (dengan 

nama tidak lengkap) semisal “kholid” atau “muhamad” 

padahal nama kholid dan muhamad itu banyak. Atau 

perawi mubham (yang disamarkan) dalam sanad semisal 

“rojulun” (seorang laki-laki) 

7. Dapat mengungkap kesalahan perawi dalam periwayatan 

hadits. 

8. Mengetahui tambahan matan dari suatu hadits, sehingga 

matannya menjadi lebih lengkap. 
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9. Membedakan hadits yang diriwayatkan dengan lafadz 

dengan hadits yang diriwayatkan dengan maknanya saja. 

10. Mengetahui sisipan kata dalam matan hadits yang bukan 

bagian dari perkataan nabi. 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mentakhrij 

1. Menyebutkan nama imam dan buku haditsnya contoh: 

2. Jika buku tersusun atas kitab dan bab maka Menyebutkan 

kitab dan babnya. Contoh : 

3. Jika buku hadits disusun berdasarkan perawi seperti 

Musnad Ahamd, maka sebutkan perawinya. Contoh: 

4. Menyebutkan Jilid dan halaman buku  serta  nomor hadits 

bila ada. 

5. Menyebutkan penerbit, tahun penerbitan bila ada. 

 

Dilihat dari sumber, Takhrij dapat dibagi menjadi dua 

macam: 

1. Takhrij dari buku-buku sumber asli hadits. Buku sumber 

asli hadits adalah bila si penyusun buku itu menyebutkan 

sanad yang dimilikinya pada hadits-hadits yang dimuat di 

buku itu. Buku yang termasuk kategori sumber asli hadits 

adalah : 

a. Buku-buku hadits yang penulisnya meriwayatkan hadits-

hadits nya dengan sanadnya sendiri dari gurunya sampai 

kepada nabi SAW, Seperti buku hadits enam ( Kutub 

Sittah) yaitu Sohih Bukhori, Sohih Muslim, Sunan Tirmidzi, 

Sunan Abu Daud, Sunan Nasa’I, Sunan Ibnu Majah, 

kemudian juga Sunan Darimi, Muwatho Malik, Musnad 

Ahmad, Mustadrak Al-Hakim, Sohih Ibnu Khuzaimah, 

Sohih Ibnu Hibban dan lain sebagainya. 
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b. Buku-buku lain dalam ilmu-ilmu lain seperti tafsir, fikih, 

sejarah, yang penulisnya menyebutkan hadits-hadits nabi 

dalam buku itu dengan sanadnya sendiri. Seperti, Tafsir 

Thobari, Tafsir Ibnu Katsir (Buku Tafsir), Al-Umm Asy-

Syafi’I (Buku Fikih), Thobaqaat Kubra Ibnu Sa’ad (sejarah).  

2. Takhrij dari buku-buku hadits sekunder, yaitu buku-buku 

hadits yang memuat buku-buku hadits primer sebelumnya 

semisal Kitab Al-Jam’u baina shahihain karya Humaidy, 

atau buku hadits ringkasan (Mukhtasar) semisal Tahzib 

sunan Abu Daud karya Mundziri, atau buku yang memuat 

penggalan kalimat hadits (Kitab Athroof) semisal Kitab 

Tuhfatul Asyraaf bi ma’rifatil Athraaf karya Al-Mizzy. 

3. Meskipun mentakhrij hadits selayaknya dari sumber 

primer tapi mentakhrijnya dari sumber sekunder 

memberikan beberapa faedah: 

a. Buku sekunder sebagai petunjuk dan kunci yang dapat 

menghantarkan peneliti hadits kepada tempat hadits-

hadits yang dimaksud pada buku-buku hadits primer. 

b. Keterangan tentang status hadits baik sahih, hasan 

maupun dhoif, yang terkadang tidak disebutkan pada 

buku-buku hadits primer. 

c. Mendapatkan hadits-hadits dalam jumlah yang banyak 

dengan mengetahui sumber aslinya. 

 

Untuk mengetahui status sebuah hadits baik shohih, hasan 

maupun dhoif ada beberapa cara : 

1. Melihat hadits kepada buku-buku hadits yang penulisnya 

menggunakan syarat shahih seperti Shohih Bukhori dan 

Shohih Muslim. Apabila suatu hadits dijumpai pada buku 

tersebut, hal itu sudah menunjukkan status haditsnya. 
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2. Merujuk buku-buku takhrij hadits yang diikuti komentar 

para ahli hadits, semisal: al-Jami’ al-shagir karya Imam As-

Suyuthi, Nashbu Rayah fi Takhrij Ahadits al-Hidayah karya 

Imam al-Zayla’i. 

3. Merujuk kepada komentar muhaqiq dari ahli hadits dalam 

buku-buku matan hadits. 

 

Sedangkan Metode Takhrij yang dikenal di kalangan 

Muhaditsin ada lima metode: 

 

Pertama: Metode Takhrij Dengan Kalimat Pertama Matan Hadits 

(mathla’ul hadits). 

Metode ini mengandalkan penggalan kalimat pertama matan 

hadits, hal ini mengingat para penulis menyusun matan hadits 

berdasarkan urutan huruf hijaiyah. Sebagai contoh matan hadits 

yang dimulai dengan huruf alif maka di letakkan di satu tempat, 

begitu juga yang dimulai dengan huruf ba dan seterusnya. 

Buku-buku yang menggunakan metode ini diantaranya : 

• Al-Jami’ Ash-Shogir karya Imam Suyuthi 

• Al-Fath Al-Kabir karya Imam Suyuthi 

• Jam’ul Jawaami’ Karya Imam Suyuthi 

• Al-Jami’ Al-Azhar Min Hadits an-Nabi al-Anwar karya 

Abdurrauf al-Manawi 

• Hidayatul Baari Ila Tartib Ahadits al-Bukhari, karya 

Abdurrahim bin Anbar Ath-Thahthawi 

• Maushu’ah Athraf al-Hadits karya Sayyid bin Basuni 

Zaglul. 
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Kelebihan buku-buku takhrij dengan metode ini : 

a. Merangkum banyak buku hadits 

b. Memuat matan hadits qawly yang cukup banyak 

c. Penyusunan matan hadits berdasarkan urutan abjad Arab 

cukup memudahkan para pencari hadits. 

d. Menyebutkan hukum hadits, perawi tertinggi dan kitab 

asal hadits pada setiap akhir hadits. 

e. Penulis sebisa mungkin menjauh dari hadits-hadits 

maudhu’ dalam buku ini. 

Kekurangan buku-buku yang menggunakan metoe ini : 

1. Bila seseorang tidak mengetahui awal kalimat dari matan 

hadits, agak sulit menemukannya dengan buku ini. 

2. Bila seseorang ingin mencari hadits-hadits dalam satu 

tema, tentu akan sulit menemukannya dengan buku ini. 

 
Kedua, Metode Takhrij Dengan Lafadz Hadits; yaitu mencari 

matan hadits cukup dengan satu kata atau lebih yang terdapat 

dalam matan suau hadits yang dicari. Mu’jam ini disusun 

berdasarkan huruf alphabet Arab. Kata-kata yang disusun dimulai 

dari fiil (kata kerja) dilanjutkan dengan isim (kata benda). 

Bahkan dalam satu jilid terakhir (jilid) dikhususkan memuat 

nama-nama tempat yang terdapat dalam hadits. 

Buku-buku hadits yang menggunakan metode ini diantaranya : 

 المعجم المفهرس لألفاظ الحديث النبوي 

 

Orang yang pertama kali memulai penulisannya dan 

menyebarkannya adalah A. W. Vensink, Guru bear Bahasa Arab di 

Universitas Leiden-Belanda. Kemudian beberapa orientalis 

bergabung dalam penulisannya diantaranya: Dr. Y. B. Mensink, 
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pengajar bahasa Arab di Universitas Leiden, W. B. De Hass, Y. B. 

Van Loen, Y.T.B. De Brown, Y. Brochman, dan Syeikh Muhammad 

Fuad Abdul Baqi’. 

Buku ini merangkum kata-kata matan hadits dari sembilan 

buku hadits : 

1. Shahih Bukhari 

2. Shahih Muslim 

3. Sunan Tirmidzi 

4. Sunan Abu Daud 

5. Sunan Nasa’i 

6. Sunan Ibnu Majah 

7. Sunan Darimi 

8. Al-Muwatho’ Malik 

9. Musnad Ahmad 

 

Para pengarang buku ini melihat kelemahan metode 

indeks dengan kalimat awal matan hadits, seorang yang mencari 

hadits harus mengetahui awal kalimat matan, bila tidak, maka 

akan sulit baginya menemukan hadits yang dimaksud. Begitu juga 

metode thema hadits, ini juga mengharuskan pencari hadits 

mengetahui tema pokk suatu hadits, yang kemungkinan akan 

berbeda pemahaman seseorang dengan pengarang buku, maka 

tidak akan menemukan hadits itu. 

 Dalam Mu’jam ini kata-kata diurai menurut asalnya dalam 

bentuk fi’il (kata kerja) kemudian isim (kata benda). Maka untuk 

mencari hadits nabi melalui mu’jam ini, cukup dengan 

mengetahui satu kata dari matan hadits saja. Tapi agar pencarian 

tidak memakan waktu, sebaiknya cari kata-kata ghorib dalam 

matan hadits yang dimaksud.Ketika sudah dijumpai kata tersebut 
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dalam mu’jam, maka akan dirujuk ke buku-buku hadits sembilan 

yang dimaksud dengan menggunakan rumus-rumus tertentu. 

Rumus-rumus ini dapat diurai dan difahami pada mukaddimah 

mu’jam. 

 

Kelebihan takhrij dengan menggunakan buku-buku dalam 

metode ini : 

a. Mudah mencari hadits, karena cukup mengetahui satu kata 

saja dalam matan hadits yang dimaksud. 

b. Sudah ditentukan rujukan buku-buku hadits yang 

dimaksud, lengkap dengan bab dan nomor hadits. 

c. Dapat menemukan hadits-hadits dalam satu tema dalam 

satu tempat. 

d. Mu’jam ini berisikan hadits-hadits kutub tis’ah yang 

dijadikan sebagai buku-buku hadits mu’tamad. 

 

Kekurangan buku-buku yang menggunakan metode ini : 

a. Kadang membutuhkan waktu untuk menemukan matan 

hadits yang dimaksud, apalagi kata yang dicari bersifat 

umum. 

b. Penyusunan kata-kata dalam mu’jam banyak terjadi 

kesalahan. Maka sering dijumpai pengembalian suatu kata 

kepada kata lain yang terkait. 

 

Ketiga, metode takhrij berdasarkan perawi tertinggi dalam sanad 

hadits, yaitu sahabat; yaitu menelusuri hadits nabi dengan 

melihat perawi tertingginya, sahabat nabi. Maka buku-buku 

dengan metode ini, biasanya disusun berdasarkan nama-nama 

sahabat, dengan urutan khulafa rasyidin, sahabat sepuluh yang 

diberitakan masuk syurga, sahabat perang badar dan seterusnya. 
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Kemudian dibawah setiapa para sahabat ini akan dijumpai para 

perawi-perawi di bawahnya dari tingkatan tabi’in dan seterusnya, 

kemudian baru dicantumkan penggalan matan haditsnya. 

Buku-buku yang menggunakan metode perawi teringgi ini 

di antaranya: 

a. Kitab Tuhfat al-Asyrāf bi Ma’rifat al-Athraf karya 

Jamaluddin al-Mizzy 

b. Kitab An-Nukat al-Dharaf ‘ala al-Athrāf karya Ibnu Hajar 

al-Asqalany. 

c. Kitab Dzakhāir al-Mawārits fi ad-Dalalah ‘ala Mawadhi’ al-

Hadits karya Abdul Ghani an-Nabilisy  

d. Kitab Musnad Ahmad bin Hambal 

 

Kelebihan buku-buku yang menggunakan metode ini : 

a. Dapat mengetahui jalur-jalur sanad dari suatu hadits 

dengan beragam 

b. Dapat membandingkan jalur-jalur sanad hadits, sehingga 

dapat melakukan I’tibar suatu hadits 

Kekurangan buku-buku yang menggunakan metode ini : 

a. Tak dapat menemukan hadits yang dicari tanpa mengetahui 

perawi sahabatnya, dan hal ini cukup sulit bagi pencari 

hadits. 

b. Hadits-hadits yang ada dalam buku-buku ini tak tersusun 

berdasarkan alphabet tapi berdasarkan nama-nama perawi, 

sehingga menyulitkan pencarian awal matan hadits. 

 

Keempat, metode takhrij berdasarkan tema hadits; yaitu mencari 

hadits berdasarkan tema yang dikandung suatu hadits. 
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Biasanya buku-buku yang menggunakan metode ini, hadits-hadits 

yang dirangkum berdasarkan tema-tema (maudhu) semisal tema 

fikih dimulai dari thaharah, salat dan seterusnya. Ataupun tema 

akidah dan lain sebagainya. 

 
Buku-buku yang menggunakan metode ini di antaranya : 

a. Kanzul Ummāl fi Sunan al-Aqwāl wa al-af’āl karya Ali bin 

Husam Al-Muttaqy Asy-Syazili Al-Hindi 

b. Miftāh Kunūz as-Sunah karya Wensink, kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan revisinya oleh 

Muhammad Fuad Abdul Baqi’. 

c. Al-Mughni an Hamli al-Asfār fi Takhrij mā fī al-Ihyā min al-

Akhbār karya Zainuddin al-Iraqy 

d. Nashbu Rāyah Li Takhrīj Ahādīts al-Hidāyah karya Abdullah 

bin Yusuf Al-Zailaiy Al-Hanafi. 

e. At-Talkhīsh al-Habīr fī Takhrij Ahādīts al-Rāfi’I al-Kabīr 

karya Ibnu Hajar al-Asqalani. 

 

Kelebihan buku-buku yang menggunakan metode ini : 

a. Untuk mendapatkan suatu hadits tidak diperlukan hafalan 

penggalan matan hadits, tapi cukup tahu tema sentral yang 

dituju. 

b. Dapat menjumpai kumpulan hadits-hadits nabi dalam satu 

tema, sehingga memudahkan pencari hadits. 

c. Pencari hadits dapat membandingkan matan-matan hadits 

dalam satu tema, sehingga mendapatkan keragaman makna 

dan pemahaman yang luas. 
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Kelemahan buku-buku dengan metode ini : 

a. Tidak semua orang dapat mamahami maksud dari matan 

hadits atau tema sentral yang dikandungnya. 

b. Terkadang tema yang dipahami pencari hadits tidak sesuai 

dengan pemahaman penulis buku, sehingga hadits yang 

dimaksud tidak dijumpai pada tema itu, bisa jadi di tema 

yang lain. 

 

Kelima, metode takhrij berdasarkan sifat/jenis hadits. Dalam 

metode pencarian hadits di dasari pada sifat atau jenis hadits, 

semisal hadits mutawatir, hadits qudsi, hadits masyhur, hadits 

dhaif, hadits maudhu’, hadits ahkam, hadits syamail dan 

seterusnya. Mencari matan hadits dengan metode ini dibutuhkan 

pengetahuan awal tentang sifat hadits yang dimaksud, semisal 

jika ingin mencari hadits-hadits qudsi, maka dengan merujuk 

metode ini dapat dilacak hadits tersebut. 

Buku-buku yang menggunakan metode ini: 

a. Al-Azhār al-Mutanātsirah fī al-Akhbār al-Mutawātirah 

karya Jalaluddin al-Suyuthi 

b. Al-Ittihāfāt al-Sunniyah fi Al-Ahādīts al-Qudsiyyah karya 

Muhammad bin Mahmud al-Madini 

c. Al-Ahādīts al-Qudsiyyah karya Lajnah Al-Qur’an wa Al-

Hadits  Majlis A’la li Syu’un al-Islamiyyah Mesir. 

d. Al-Maqāshid al-Hasanah fi Bayāni Katsīrin min al-Ahādīts 

al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah karya al-Sakhawi 

e. Kasyful Khafā wa Muzīl al-Ilbās ammā isytahara min al-

Ahādīts ‘ala Alsinah an-Nās karya Ismail bin Muhammad al-

Ajaluny. 



23 

f. Tanzīh al-Syarī’ah al-Marfū’ah an al-Akhbār al-Syanī’ah al-

Maudhū’ah karya Sa’duddin Ali bin Muhammad yang 

dikenal dengan Ibnu Iraq. 

 

Kelebihan buku-buku yang menggunakan metode ini: 

a. Dengan mudah mencari hadits yang dimaksud, karena 

jumlahnya sedikit. 

b. Pencari hadits dapat mengetahui langsung status hadits 

yang dimaksud. 

 
Kekurangan/kelemahan buku-buku yang menggunakan 

metode ini : 

a. Jumlah hadits dengan sifat tertentu ini sangatlah sedikit, 

sehingga tidak mencakup aspek yang luas. 

b. Bagi yang ingin mencari hadits dengan tema-tema tertentu 

tentunya akan mengalami kesulitan dalam melacaknya 

dengan buku-buku ini, karena tidak efektif. 

c. Ataupun bagi mereka yang ingin mencari matan-matan 

hadits untuk perbandingan, dengan metode ini tidak 

terpenuhi. 

 

Selain metode-metode takhrij klasik ini, pada saat ini 

sudah dilakukan takhrij digital melalui program-program 

komputer baik berbayar maupun gratis. Diantara program-

program yang sering digunakan adalah: 

a. Maktabah alfiah li ahādits nabawiyah dikeluarkan Markaz 

li Turats al-Islamy- Siria. 

b. Mausū’ah zahabiyah li hadīts nabawi dikeluarkan oleh 

Markaz li Turats al-Islamy- Siria. 
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c. Kutub Tis’ah ma’a syurūhiha dikeluarkan oleh Sakhr-

Alamiyah Kuwait-Mesir. 

d. Maktabah Syāmilah dikeluarkan oleh Markaz Sunah Saudi 

Arabia. Hanya saja perlu diperhatikan, tulisan matan-

matan hadits pada program-program komputer ini sering 

terjadi kesalahan, maka perlu merujuk kepada edisi 

cetakannya. 

 



BAGIAN PERTAMA

Keabadian Wahyu 

al-Qur’an dan Hadits 
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1 
SUNNAH 

DAN AL-QUR’AN 

ك   َّهُ بلَغَهَُ أَنَّ رَسُولَ اللََّّ ٍ أَن يكُُْ أَمْرَينْك   -صلى الله عليه وسلم-عَنْ مَالِك قاَلَ » ترََكْتُ فك

لُّوا مَا  ي كهك « لنَْ تضَك نَّةَ نبَك ك وَس ُ مَا ككتَابَ اللََّّ ك كْتُُْ بِك  تمََسَّ

Diriwayatkan dari Imam Malik menerima riwayat bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: ”Aku tinggalkan kepada kalian dua 

perkara, kalian tidak akan tersesat selama kalian berpegang 

kepada keduanya; Kitabullah (Al-Qur’an) dan Sunnah Nabinya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik bin Anas dalam 

Kitab Al-Muwaththa, dengan nomor hadits 1628, bab ‘an an-

Nahyi ‘an al-Qawl bi al-Qadr. Para ulama menjelaskan status 

hukum hadits ini secara akumulatif sanadnya Shahih, karena 

dijumpai juga dalam Shahih Muslim nomor hadits 147 bab Hujjat 

an-Nabiyy SAW, meskipun dengan redaksi yang berbeda dan lebih 

panjang. 

Allah SWT telah mengutus Muhammad sebagai Rasul 

terakhir adalah untuk menyampaikan risalah terakhir. Risalah 

paripurna yang akan menghadapi umat generasi baru. Generasi 

yang mempunyai siimah khassah; kematangan akal (nudj aqly)1. 

Untuk mendampingi umat generasi baru ini, risalah Muhammad 

1 Lihat Rajab Syatuyi, Ad-Da’wah al-Islāmiyyah fiid Dhauil Kitāb wa al-Sunnah, 
(Kairo:Darut Thiba’ah Muhammadiyyah, 1990) Cet.I., hal. 14-20 



Keabadian Wahyu al-Qur’an dan Hadits 

27 

dibekali Al-Qur’an, Kalamullah yang merupakan kompilasi 

tatanan kehidupan manusia dunia-akhirat. 

Meskipun Al-Qur’an berisikan undang-undang kehidupan 

manusia yang integral, namun dalam realitanya dibutuhkan 

penafsiran-penafsiran tentang hal itu. Penafsiran yang dimaksud 

adalah upaya pengejawantahan terhadap isi/kandungan Al-

Qur’an, baik melalui perkataan, perbuatan, sifat maupun sikap. 

Penafsiran ini terutama sekali dalam hal-hal mujmal dan 

metaforik (majaaz) yang diungkap Al-Qur’an dan perlu perincian 

yang jelas.2 

Dalam hal merinci mujmal Al-Qur’an, Rasulullah SAW lah 

pada peringkat pertama yang paling berhak melakukannya. Hal 

ini mengingat Rasulullah sebagai pengemban risalah dan medium 

antara Tuhan dan manusia untuk pembumian wahyu pada 

periode awal diturunkan wahyu. Atau dengan istilah lain 

menyampaikan makna wahyu dalam kapasitasnya sebagai 

manusia. Yang dimaksud makna wahyu adalah kandungan Al-

Qur’an bukan manuskrip arabnya. Dalam penyampaian makna 

wahyu dalam berbagai dimensi, sesuai situasi dan kondisi saat itu 

tanpa menafikan relevansinya di masa mendatang. Agar jangan 

salah pengertian, otoritas Rasul di sini buka berarti segala 

ungkapan-ungkapan tradisinya, merupakan hasil pemikiran 

murninya. Karena Al-Qur’an telah menerangkan dengan jelas 

posisi Rasul, hanya sebagai penyampai wahyu.3 

لََّّ وَحٌْْ يوُحَ 
ِ
نْ هُوَ ا

ِ
ا

Segala yang diperkatakannya itu (sama ada Al-Quran atau hadis) 

tidak lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya.   (An-

Najm:4) 

2 Imam Ibnu Taimiyyah dan para pengikutnya menafikan adanya ungkapan-
ungkapan metaforik (majaz) dalam Al-Qur’an dan Sunnah. 

3 Banyak ayat-ayat Al-Qur’an dalam hal ini seperti; An-Nahl:35; Al-Maidah:99; An-
Nur:54; Al-Ankabut: 18. 
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Dengan demikian sunnah memiliki tiga fungsi utama 

terhadap Al-Qur’an.4 Pertama, sunnah penyesuai/penguat Al-

Qur’an (Sunnah Muwafiqah). Artinya sunnah menguatkan dalil-

dalil Al-Qur’an. Sebagai contoh perintah Al-Qur’an untuk 

melaksanakan salat, puasa, zakat, haji dikuatkan oleh hadits-

hadits nabi yang membahas masalah-masalah ini. Kedua, sunnah 

sebagai penafsir/perinci hal-hal global dalam Al-Qur’an (Sunnah 

Zaidah). Sebagai contoh penjabaran salat fardlu 5 waktu ataupun 

nishab zakat tidak disebut Al-Qur’an. Pernah Ummul Mukminin, 

Sayyidah Aisyah (r.a) ditanya tentang pribadi dan prilaku 

Rasulullah saw, beliau menjawab: ”Pribadi dan prilakunya adalah 

Al-Qur’an”. (H.R. Muslim, Ahmad, Abu Daud dan Nasa’I) Dengan 

pengertian pribadi dan prilaku Rasul secara keseluruhan telah 

mendeskripsikan nila-nilai Al-Qur’an dan 

mengimplementasikannya dalam pola kehidupan sehari-hari. 

Ketiga, sunnah memiliki otoritas hukum sendiri (Sunnah 

Mujibah). Selain sebagai interpretator Kitabullah, sunnah juga 

sebagai pelengkap dalam hal/hukum yang belum disentuh oleh 

Al-Qur’an, karena sunnah Rasul sendiri merupakan ungkapan 

makna wahyu yang tak terangkum dalam Al-Qur’an, di sinilah 

letak otoritasnya. Sebagai contoh: penentuan bagian warisan 

nenek ataupun hadd (hukuman) rajam bagi penzina muhson 

(yang sudah kawin) tidak disebutkan dalam Al-Qur’an. Untuk 

melegimitasikan fungsi ini Allah SWT berfirman : 

 

يدُ  َ شَدك نَّ اللََّّ
ِ
َ ا َّقُوا اللََّّ سُولُ فخَُذُوهُ وَمَا نَََاكُُْ عَنْهُ فاَنْتََوُا وَات قاَبك وَمَا أ تََكُُْ الرَّ  العْك

 

Dan apa jua perintah yang dibawa oleh Rasulullah (s.a.w) kepada 

kamu maka terimalah serta amalkan, dan apa yang dilarangNya 

kamu melakukannya maka patuhilah laranganNya. Dan 
 

4 Pendapat ini dianut oleh kebanyakan para ulama, diantaranya Imam Syafi’I dalam 
Ar-Risaalah dan Imam Ibnu Qayyim (691-751 H) dalam At-Turuq el-Hukmiyyah.Dan lihat pula 
Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’amal ma’a Sunnah Nabawiyyah, (Virginia:IIIT, cet. V, 1992), 23. 
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bertaqwalah kamu kepada Allah; sesungguhnya Allah amatlah 

berat azab siksaNya (bagi orang-orang yang melanggar 

perintahNya). (Al-Hasyr:7) 

 

Dari sini sudah jelas, kehadiran sunnah dalam syari’at 

ibarat wakil presiden dalam struktur pemerintahan dapat 

menjelaskan di kala sulit, dapat mengisi di saat lowong. Maka 

dengan demikian posisi sunnah sangat kuat dalam Syariat Islam 

setelah Al-Qur’an. 

 
 
Sunnah dan Akal 

 
Sudah diungkapkan di atas bahwa sunnah adalah wahyu 

yang diturunkan oleh Allah swt kepada Rasulullah saw 

bersamaan dengan turunnya Al-Qur’an, seperti yang telah 

ditunjukkan oleh beberapa hadits terdahulu.Dan fungsi hadits 

terhadap Al-Qur’an sudah dijelaskan; penguat, perinci dan 

penetap hukum terhadap masalah yang belum disentuh Al-

Qur’an.Namun dalam prakteknya untuk menangkap pesan-pesan 

wahyu yang dikandung hadits membutuhkan pemahaman yang 

benar dan tepat. Pemahaman ini hanya dapat dilakukan oleh akal 

manusia. Maka untuk memahami ungkapan makna wahyu yang 

disampaikan Rasul, tentu menggunakan akal dalam batasan 

kapasitasnya. Karena akal adalah bagian dari cahaya Allah5. Dan 

akal adalah wakil Allah bagi manusia.6 Dengan akal manusia 

dapat berfikir, menimbang dan memilih objek tingkah lakunya. 

Banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang memerintahkan penggunaan 

akal. Bahkan Rasul sendiri memuji kecerdikan Muadz bin Jabal 

 
5 Ini adalah ungkapan Imam Al-Ghazali (450-505 H.) dalam kebanyakan karya-

karyanya seperti, Misykatul Anwar dan Mizanul Amal. 
6 Ini ungkapan Imam Jahizh (wafat 255 H.) 
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dalam menkonklusi pesan wahyu saat diutus ke Yaman.7 Dengan 

begitu pula sunnah sebagai objek yang difahami, paling tidak, 

mempunyai fasilitas “aqlaniyah”-nya. Tanpa itu akal sebagai 

subjek yang memahami tak akan bertemu dengan sunnah. Ini 

berarti pesan-pesan wahyu akan menjadi sia-sia yang selanjutnya 

menafikan risalah itu sendiri sebagai rahmatan lil ‘alamin. 

Pemahaman akal terhadap pesan-pesan sunnah akan 

bertahap. Hal ini setelah melihat kekuatan kebenaran akal yang 

nisbi (relatif). Apalagi mengingat posisi sunnah sebagai 

penerjemah hakiki Al-Qur’an. Tapi yang jelas peran akal dalam 

memahami pesan-pesan wahyu sangat diprioritaskan, sehingga 

tak heran, para sarjana muslim terdahulu sering mengangkat 

postulat: ”Al-Aql asas an-Naql”.8 Karena meskipun kebenaran 

wahyu itu mutlak, tak dapat diganggu gugat, tapi di sisi lain, 

akalpun sebagai alat pengukur kebenaran yang dimiliki oleh 

manusia. Oleh sebab itu untuk memahami pesan wahyu 

dibutuhkan akal yang sehat, agar dapat bertemu dengan 

kebenaran yang hakiki. Dan perlu dicatat bahwa agama terkadang 

memberitakan sesuatu di luar jangkauan akal, tapi hal ini tak 

berarti terkena hukum mustahil dalam hukum akal, tapi mustahil 

secara adat (kebiasaan).9 Dan harus dibedakan antara hal yang 

mustahil dalam hukum akal10 dan hal yang dianggap aneh bagi 

akal. Hal yang dianggap aneh oleh akal hanya bersifat relatif. 

Sebagai contoh, turunnya manusia di Bulan dianggap hal yang 

sangat aneh pada zaman pertengahan (abad ke 15 Masehi).11 

Sedangkan hal yang mustahil dalam hukum akal adalah konstan, 

seperti dalam hukum aksioma akal; satu setengah dari dua. 
 

7 Lihat Khalid Muhammad Khalid, Rijāl Haula Rasul, (Kairo: Dar Rayyan, 1984), cet. 
I. hal. 148-149 

8 Lihat hasil wawancara dengan Dr. Yusuf Qardhawi yang dirangkum dalam buku 
‘Hawla Qadlayal Islām wal Ashr, bab Islam dan akal, (Kairo:Maktabah Wahbah, 1992) cet. I 

9 Ibid, hal.129. 
10 Hukum akal mencakup tiga hal : Wajib, Mustahil dan Jaiz (Mungkin). 
11 Lihat Musthafa Siba’I, Sunnah wa Makaanatuha fii Tasyri’ el-Islaamy, 

(Kairo:Darus Salam, 1998), hal. 45. 
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 Peran akal ini tak hanya sebatas pemahaman terhadap 

pesan-pesan wahyu belaka. Bahkan lebih dari itu, akal telah 

banyak digunakan untuk membantu dalam pelegimitasian 

kemapanan sunnah. Sebagai contoh, penetapan kriteria-kriteria 

perawi yang dapat diterima riwayatnya, di sini akal memberikan 

kontribusinya.12 Karena diakui, sunnah masih merupakan 

ungkapan-ungkapan wahyu yang indefinite (tak terbatas), tidak 

seperti halnya Al-Qur’an yang sudah jelas kemapanannya secara 

aklamasi, baik dari segi periwayatannya ataupun segi struktur 

bahasanya (mutawatir lafdz dan ma’na). Terbukti sampai saat ini 

belum ada sarjana muslim (baca:muhadits) yang dapat 

memastikan jumlah total hadits yang sudah mapan, ataupun 

merangkumnya dalam satu literatur.13 

 Peran akal dalam pelegemitasian kemapanan sunnah 

dapat dijumpai dalam musthalah hadits (ilmu dirayat).Sesuai 

dengan namanya “ilmu dirayat”14 yang berarti ilmu hasil 

pengembangan akal, telah membuktikan peran akal di 

dalamnya.Coba saja lihat terminologi dari ilmu dirayat itu sendiri 

yaitu ‘kumpulan kaidah (rumusan) dan masalah yang dapat 

membantu dalam mengetahui status perawi dan periwayatannya, 

apakah diterima atau pun ditolak’.15 Bukti lain, Al-Hakim dalam 

bukunya “Ma’rifat Ulumul Hadits” memformulasikan rumusan 

musthalah menjadi 52 macam16, kemudian rumusan ini 

dikembangkan oleh Ibnu Sholah dalam bukunya “Ulumul Hadits” 

– yang kemudian dikenal dengan Muqaddimah Ibnu Shalah – 
 

12Lihat Sunnah Muftara ‘alaiha, Mustasyar Salim Bahnasawi, Manshurah:Darul 
Wafa, cet. IV, 1993) hal.41-46,  

13 Muslim fi Masjid Tucson, hal. 89-100. 
14 Kata Dirayah berasal  dari ‘daraa – yadri’, artinya mengetahui, lihatAl-Fayyumy,  

Al-Misbah el-Munir, (Darul Fikr) hal. 194; lihat pula, Ar-Razy, Mukhtarus Shahāh, (Dar al-
Mannar),  hal.110. 

15 Lihat Mana’ el-Qaththan, Mabaahits fii ‘Ulumil Hadits,  hal.49, (Kairo:Maktabah 
Wahbah, 1987), hal. 49.; lihat Mahmud Thahan, Taisīr Musthalahil Hadits,  (Darul Turats el-
Araby, 1981), hal. 13. 

16 Lihat, Ma’rifat ‘Ulumil Hadits, Al-Hakim Abu Abdillah, revisi Prof. Dr. Sayyid 
Mua’dzim Husain, (Kairo:Maktabah Mutanaby,tth.) 
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menjadi 65 macam17, dan terakhir Imam Suyuthi 

mengembangkan rumusan ini dalam bukunya “Tadriib Raawi” 

menjadi 93 macam.18 Selain itu diantara syarat perawi yang dapat 

diterima periwayatannya adalah “ketepatan” (dhabt), ini bukan 

hanya berarti ketepatan hafalannya saja, baik hafal di luar kepala 

ataupun hafal dengan perantara catatan (buku), tapi lebih dari 

itu, berarti kecerdasan dan ketajaman akalnya dalam menangkap 

dan memahami hadits yang diriwayatkan.19 Oleh karena itu 

perawi yang hanya hafal saja belum dapat menyandang gelar 

dhabit (tepat). 

 Dari sini jelaslah peran akal dalam hadits dan musthalah 

tak dapat dipungkiri. Tapi agar jangan disalah pahami, 

pelegemitasian akal terhadap hadits, terutama dari segi teks 

(matan), baru dapat diterima bila tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip dasar Al-Qur’an. Dengan kata lain sebelum 

menggunakan legimitasi akal terlebih dahulu harus merujuk 

kepada Al-Qur’an. Walaupun diakui, keduanya; Al-Qur’an dan 

akal merupakan dua komponen kebenaran, tapi perlu diingat, 

bahwa kebenaran Al-Qur’an adalah mutlak dan kebenaran akal 

hanya bersifat nisbi hanya dapat bertemu secara bertahap. 

 

 

Sunnah dan Realitas Sosial 

 
Dalam wahyu terdapat dua hal pokok; hal-hal yang 

berkenaan dengan mahsusaat (alam nyata yang dapat diindera 

dengan panca indera) dan hal-hal yang berkaitan dengan 

ma’qulaat (metafisika) yang hanya dapat dijangkau oleh kekuatan 

 
17 Lihat, al-Iraqy,  At-Taqyīd wal Îdhoh Syarh Muqaddimah Ibnu Sholah, (Darul Fikr) 
18 Lihat, Jalaluddin Suyuthi, Tadrīb Rāwi fi Syarhi Taqrib en-Nawawy,  

(Kairo:Maktabah Darut Turats, 1972) 
19 Syarat ‘dhabt’ perawi ini akan sering dijumpai dalam buku-buku Musthalah 

Hadits pada umumnya dalam bab syarat-syarat hadits shahih, seprti Tadrīb Rāwī, Tawdīhul 
Afkār, dll. 
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akal. Atau lebih khusus lagi sering disebut dengan maslahat 

duniawi dan ukhrowi.Akal dengan dibantu alat indera dapat 

menjangkau hal-hal mahsusat dengan cepat ketimbang hal-hal 

ma’qulaat. Tapi ini bukan berarti hal-hal ghaibiyyat yang 

merupakan ranah ma’quulat  tak dapat diterima oleh akal. Justru 

sebaliknya dapat diterima akal hanya saja perlu bimbingan 

wahyu. Sebagai contoh keberadaan Surga dan Neraka adalah 

suatu hal jaiz dalam hukum akal, namun untuk menguatkannya 

menjadi hukum wajib perlu dalil wahyu yang membimbingnya. 

Dari sini wahyu sebenarnya diturunkan kepada manusia 

untuk mewujudkan kemaslahatannya dalam dua hal tadi. Karena 

manusia sesuai tabiatnya selalu berusaha memenuhi 

maslahatnya. Terutama maslahat di alam yang sedang 

dihadapinya saat ini tanpa mengkesampingkan maslahat akherat. 

Sebagaimana Al-Qur’an menjelaskan: 

 

  ُ نْ كََمَ أَحْسَنَ اللََّّ نيَْا وَأَحْسك نْ الدُّ يبَكَ مك رَةَ وَلََّ تنَسَ نصَك ارَ الْ خك ُ الدَّ يماَ أ تََكَ اللََّّ ك فك ليَْكَ وَابتَْغ
ِ
ا

ينَ  دك بُّ المُْفْسك َ لََّ يُُك نَّ اللََّّ
ِ
ك الفَْسَادَ فِك الَْرْضك ا  وَلََّ تبَْغ

 

"Dan tuntutlah dengan harta kekayaan yang telah dikurniakan 

Allah kepadamu akan pahala dan kebahagiaan hari akhirat dan 

janganlah engkau melupakan bahagianmu (keperluan dan 

bekalanmu) dari dunia; dan berbuat baiklah (kepada hamba-

hamba Allah) sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu (dengan 

pemberian nikmatNya yang melimpah-limpah); dan janganlah 

engkau melakukan kerusakan di muka bumi; sesungguhnya Allah 

tidak suka kepada orang-orang yang berbuat kerusakan ". (Al-

Qashash:77) 

 

Dalam hal ini, sunnah sering muncul sebagai upaya 

pemenuhan maslahat manusia. Coba saja lihat, kebanyakan 

sunnah hadir sebagai jawaban atas persoalan-persoalan yang 
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sedang dihadapi kaum muslimin saat itu baik dalam skala 

individu maupun masyarakat. Dalam skala individu banyak 

hadits-hadits yang berisi dialog antara Rasulullah SAW dengan 

sahabat, misalnya, ketika beliau ditanya tentang ‘perbuatan yang 

paling mulia di sisi Allah?’ oleh beberapa sahabat pada waktu dan 

tempat yang berbeda. Dan ternyata jawaban yang diberikan 

Rasulullah tentang uraian perbuatan yang paling mulia di sisi 

Allah SWT sangat beragam. Beliau memberikan jawaban yang 

beragam karena beliau melihat realita si penanya tersebut. Bila si 

penanya orang yang sering telat menjalankan salat beliau akan 

mengatakan perbuatan yang paling mulia di sisi Allah adalah salat 

pada waktunya. Ataupun bila si penanya kurang berbakti kepada 

kedua orang tuanya, maka jawaban beliau perbuatan yang paling 

mulia di sisi Allah adalah berbakti kepada kedua orang tua. Atas 

dasar ini para ahli hadits menyimpulkan bahwa bila terjadi 

keragaman jawaban rasulullah atas pertanyaan yang sama 

sebagai upaya “tahqiqul mashalih” (pemenuhan 

kebutuhan).Contoh lain yang sangat jelas tentang tahqiqul 

mashalih ini adalah hadist yang bercerita tentang seorang 

sahabat yang menggauli istrinya saat puasa ramadhan, di situ 

terjadi dialog yang berakhir dengan pemberian sekantong kurma 

untuk sipelanggar setekah melihat ternyata keluarganya 

merupankan orang termiskin di kampungnya.20  Dalam skala 

masyarakat, banyak hadits-hadits yang keluar untuk mengatur 

interaksi masyarakat (mu’amalat) seperti masalah jual-beli, 
 

20 Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a: Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah 
SAW dan berkata: “Aku celaka ya Rasulullah SAW” Beliau bertanya:”Apa yang membuat 
kamu celaka?” Ia menjawab:’’Aku telah menggauli istriku saat puasa ramadhan” Beliau 
bertanya:” Apakah kamu memiliki harta untuk menebus seorang budak?” Ia 
menjawab:”tidak” beliau bertanya lagi” Apakah kamu dapat berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut” Ia menjawab:”tidak!” Beliau bertanya lagi:”Apakah kamu memiliki makanan 
untuk 60 orang fakir-miskin? Ia menjawab: “tidak!” Lalu duduk, kemudian Rasulullah SAW 
membawa sekeranjang kurma dan berkata:”Sedekahkan ini kepada mereka” Ia bertanya: 
Apakah (kurma) ini disedekahkan untuk orang yang lebih miskin dari kami? Karena di 
kampung kamilah yang paling miskin.” Rasulullah tertawa sampai terliohat gigi taringnya lalu 
bersabda:”Pergilah dan berilah makanan ini untuk keluargamu”. (H.R. Imam 7) 
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peradilan, wakaf dan lain-lain. Cukuplah pembahasan kitab-kitab 

fikih yang sangat komprehensip dalam mu’amalaat sebagai bukti 

konkrit atas hal ini. 

Dengan begitu sunnah memiliki kepedulian sosial yang 

sangat tinggi. Sunnah hadir tidak lepas dari kerangka tahqiqul 

masholih manusia yang sebenarnya untuk menggapai 

kebahagiaan di dunia dan akherat. Tapi jangan disalah pahami, 

masalah ini tidak terkait dengan masalah pembenaran suatu 

realitas sosial dengan dalih tahqiqul masholih. Sebagai contoh 

pembenaran praktek prostitusi dengan dalih dapat membantu 

perekonomian kaum lemah tidak dapat ditolerir sama 

sekali.Karena hal munkaraat tak akan pernah mendatangkan 

kemaslahatan hakiki bagi manusia secara umum. 

 

 

Pemahaman Kontekstual Sunnah 

 
Tiga point utama yang telah diuraikan di atas yang telah 

diuraikan di atas, menurut hemat penulis, sebagai landasan 

berinteraksi dengan sunnah. Dengan catatan, proporsi point-

point tadi sesuai dengan unrutannya. Dari tiga point ini dapat 

disimpulkan satu pola pemahaman terhadap sunnah; 

pemahaman kontekstual. Apa itu pemahaman kontekstual? 

Kontekstual dalam bahasa arabnya “siyaaqul kalaam” 

menurut penjabaran Dr. Jamil Saliba dalam Mu’jam Falsfah-nya 

adalah ketepatan antara struktur, gaya bahasa dan aliran 

maknanya. Atau dalam Kamus Besar Indonesia dijelaskan: 

”Kontekstual adalah menyelidiki makna dalam bahasa dengan 

methode probabiltas dan memusatkan diri pada distribusi formal 

bentuk bahasa dan ujaran serta hubungan antar ujaran atau 

wacana dengan lingkungan fisik dan sosial.”21 Dengan kata lain 

kontekstual meminjam istilah Dr. Muhammad Imarah kurang 
 

21 Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi II, 1991. 
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lebih sebagai perpaduan antara teks (nash) dan ijtihad. Ijtihad 

dalam bahasa berarti usaha/suatu upaya, secara terminologi 

berarti Mengeluarkan segala usaha dan kemampuan dalam 

mencari suatu yang diinginkan dari sisi argumentasi sebuah dalil 

(teks) sehingga seorang faqih mendapatkan suatu premis dalam 

suatu hukum syar’i.22 Sedangkan Teks atau nash secara semantik 

adalah setiap yang terucap dan tertulis. Namun secara 

terminologi teks atau nash memiliki arti yang sangat luas. Imam 

Tahanawi (1745/1158 H) merangkum terminologi teks  dalam 

lima definisi. 

1. Setiap yang terucap dan dapat difahami dari Al-Qur’an dan 

Sunnah, baik yang dhahir, atau teks, atau penafsiran, 

hakikat atau majaz, umum atau khas. 

2. Menukil pendapat Imam Syafi’I bahwa teks (nash) adalah 

yang dhahir saja. 

3. Sesuatu yang tidak mnegandung makna kemungkinan 

sama sekali, tidak dekat tidak pula jauh, seperti “5” adalah 

teks pada makna dirinya tidak mengandung makna lain, 

artinya tidak menerima tafsiran kemakna yang lain. 

4. Sesuatu yang tidak mengandung suatu makna 

kemungkinan yang diterima yang dikuatkan oleh suatu 

dalil, jika makna kemungkinan itu tidak dikuatkan suatu 

dalil maka lafadz tersebut tetap masih dikatakan nash. 

5. Yang dimaksud Nash adalah Al-Qur’an dan hadits. 

Teks sendiri terbagi dalam empat dimensi: Pertama, teks 

dzanni tsubuut. Dalam kondisi ini perlu ijtihad dalam kemapanan 

nash ini. Kedua teks dzanni dalalah, juga perlu ijtihad dalam 

menetapkan maknanya. Ketiga teks dzanni tsubut dan dalalah.Ini 

juga perlu ijtihad dalam dalam kemapanannya dan menetapkan 

 
22 Lihat materi “ijtihād” dalam at-Ta’rīfāt Al-Jurjani Cetakan Kairo 1938. 
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maknanya.  Keempat, teks qat’i tsubut dan dalalah. Teks seperti 

ini masih diperdebatkan apakah masih diperlukan ijtihad atau 

tidak, mengingat kemapanan dan ketetapan maknanya sudah 

kuat. Menurut Dr. Muhammad Imarah teks seperti itu juga masih 

membutukan ijtihad hanya dalam ruang lingkup yang lebih 

terbatas dari jenis teks yang sebelumnya.23 

Ijtihad dalam memahami nash untuk menurunkan 

(membumikan) hukumnya atau menempatkan makna nash pada 

posisinya adalah suatu keharusan terutama pada teks qat’i 

tsubuut dan dalalah. Ijtihad dalam membandingkan dan 

menimbang antara teks sejenis ini dengan yang lainnya yang 

membahas dalam satu thema yang sama, kemudian melihat 

kesesuaian dan perbedaannya dalam makna masing-masing. Atau 

juga ijtihad dalam mengambil hukum partial (furuiyyat)  dari teks 

qath’i tsubuut dan dalalah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

korelasi antara teks dan ijtihad  adalah korelasi talazum dharuri, 

suatu hubungan yang sangat erat tak dapat dipisahkan, sebab 

tanpa ijtihad atau upaya pemahaman yang bijak suatu teks tak 

akan bernilai. Jargon yang sering diusung oleh suatu kelompok 

“Laa Ijtihaada maa nash” (Tidak ada ijtihad bila ada teks) adalah 

suatu hal yang perlu ditinjau kembali. 

Perlu diketahui suatu hukum syar’i selalu terkait dengan 

illat (sebab) oleh karena itu para ushuliyyiin mengemukakannya 

dalam kaedah : Al-Hukmu yaduuru maal illah wujuudan 

waadaman (Suatu hukum ada dan tidaknya tergantung 

keberadaan sebabnya).Dengan demikian teks yang merupakan 

sumber hukum syar’i memiliki dua dimensi yang berbeda, 

pertama, suatu teks mengandung potensi hukum (al-hukmu bil-

quwwah).Kedua suatu teks memiliki ‘realita’ (al-hukmu bil fi’li) 

yang dapat diterapkan pada kondisinya.Apabila teks mengandung 

suatu  hukum yang telah memenuhi syarat-syarat untuk 

 
23 Muhammad Imarah, Ma’ālim Manhaj Islāmy,  hal 100. 
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diterapkan dan mendatangkan maslahah maka teks (nash) ini 

dapat difungsikan sesuai kodratnya, yaitu diberlakukan (bil fi’li) . 

Tapi apabila teks ini mengandung hukum yang kehilangan suatu 

syarat untuk diterapkan dan tidak memberikan maslahah, maka 

teks ini tidak difungsikan sesuai kodratnya, yaitu tidak dapat 

diberlakukan atau diterapkan, tapi makna hukum yang 

terkandung dalam teks itu tetap ada. Dengan kata lain teks itu 

selalu ada selamanya, tapi hukum yang terkandung di dalamnya 

memiliki dua dimensi; diterapkan atau ditunda penerapannya.24 

Sebagai contoh dapat diambil dari surat At-Taubah ayat 5  tentang 

golongan yang berhak menerima zakat: 

 

َّمَا   ن
ِ
كقاَبك وَالغْاَرك ا َّفَةك قلُوُبُِمُْ وَفِك الر  لكيَن علَيَْْاَ وَالمُْؤَل دَقاَتُ لكلْفُقَرَاءك وَالمَْسَاككينك وَالعَْامك يَن وَفِك  الصَّ مك

ُ علَكيٌم حَككيمٌ  ك وَاللََّّ نْ اللََّّ يلك فرَكيضَةً مك بك بنْك السَّ ك وَاك يلك اللََّّ  سَبك

 

Sesungguhnya sedekah-sedekah (zakat) itu hanyalah untuk orang-

orang fakir, dan orang-orang miskin, dan amil-amil yang 

mengurusnya, dan orang-orang muallaf yang dilunakkan hatinya, 

dan untuk hamba-hamba yang hendak memerdekakan dirinya, dan 

orang-orang yang berhutang, dan untuk (dibelanjakan pada) jalan 

Allah, dan orang-orang musafir (yang kehabisan bekal) dalam 

perjalanan. (Ketetapan hukum yang demikian itu ialah) sebagai 

satu ketetapan (yang datangnya) dari Allah. Dan (ingatlah) Allah 

Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana. 

 

Di sini disebutkan orang yang baru masuk Islam (muallaf) 

mendapatkan bagian zakat, dan hal ini sudah dilakukan pada 

masa Rasulullah SAW dan Abu Bakar. Namun ketika Umar bin 

Khattab menjadi Khalifah beliau melihat pada masa 

pemerintahannya bahwa orang-orang yang baru masuk Islam 

 
24 Muhammad Imarah, Ma’ālim Manhaj Islāmy, hal. 97-105. 
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tidak perlu mendapat bagian zakat dengan alasan umat Islam 

sudah kuat dan tidak merasa perlu menarik hati orang-orang 

yang baru masuk Islam dengan bagian zakat.Dengan demikian 

Umar berpendapat bahwa teks yang mengandung perintah 

memberikan bagian zakat kepada muallaf telah kehilangan syarat 

penerapannya dan tidak mendatangkan maslahah kepada umat, 

maka tak perlu dilaksanakan. Oleh karena itu Umar bin Khattab 

saat itu tidak memberikan bagian zakat kepada para muallaf. 

Tindakan Umar ini bukan berarti mencampakkan nash, sama 

sekali tidak. Ia hanya melakukan pemberhentian sementara 

hukum nash tadi setelah melihat syarat penerapannya tidak 

terpenuhi. Dan apabila nash tadi telah memenuhi syaratnya 

kembali semula maka akan difungsikan lagi seperti kodratnya. 

Contoh lain yang lebih jelas tentang hal ini adalah ijtihad Umar 

bin Khattab membatalkan sanksi pemotongan tangan pencuri 

pada masa paceklik. Padahal  sanksi potong tangan bagi pencuri 

sudah berjalan sejak zaman Rasulullah SAW dan Abu Bakar r.a. 

seperti yang termaktub dalam Surat Al-Maidah : ayat 38: 

 

ُ عَزكيزٌ حَككيمٌ  ك وَاللََّّ نْ اللََّّ بَا نكَََلًَّ مك يََمَُا جَزَاءً بكمَا كَس َ اركقةَُ فاَقْطَعُوا أَيدْك قُ وَالسَّ ارك  وَالسَّ

 

Dan orang lelaki yang mencuri dan orang perempuan yang 

mencuri maka (hukumnya) potonglah tangan mereka sebagai satu 

balasan dengan sebab apa yang mereka telah usahakan, (juga 

sebagai) suatu hukuman pencegah dari Allah. Dan (ingatlah) Allah 

Maha Kuasa, lagi Maha Bijaksana. 

 

Umar melihat sanksi pemotongan tangan pencuri dapat 

dilakukan di saat kondisi umat makmur sejahtera, tidak 

kekurangan. Tapi pada saat ia mulai memerintah kondisi umat 

pada masa sulit, kekurangan sandang-pangan, sehingga banyak 

terjadi kasus pencurian. Atas dasar inilah Umar berijtihad bahwa 
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ayat 38 Al-Maidah tak memenuhi syarat penerapannya pada 

waktu itu, maka tak dapat diberlakukan hukumnya secara riil, 

karena apabila hukum ini dipaksakan untuk diterapkan dalam 

kondisi seperti itu malah akan menimbulkan madhorot bukannya 

maslahat. Tapi yang jelas kandungan hukumnya masih tetap ada 

siap diterapkan pada kondisinya, karena nash-nya masih tetap 

terjaga. Dan masih banyak lagi contoh-contoh lain dalam hal ini. 

Kisah ini terkait pemahaman kontekstual terhadap teks (nash) Al- 

Qur’an yang qat’iy tsubuut dan dalaalah. Hal yang sama dapat 

dilakukan pada pemahaman teks-teks hadits/sunnah. 

Namun perlu dikemukakan di sini, pemahaman 

kontekstual bukan berarti mencocokkan realitas sosial dengan 

teks sunnah. Ataupun mengukur kemapanan suatu pesan wahyu 

dalam sunnah dengan realitas sosial yang tengah terjadi. Sebab, 

jika hal ini terjadi berarti telah mengabaikan dua posisi pertama 

sunnah. Rasul sendiri telah memperingatkan kaum muslimin 

akan tiga hal dalam berinteraksi dengan sunnah Rasul: Pertama, 

penyimpangan kaum ekstrimis yang sangat berlebihan dalam 

memandang suatu masalah, dan jauh dari sifat moderat dan 

toleransi serta kemudahan Islam.Kedua, tipu daya kaum bathil, 

yang selalu berusaha merusak Islam, meletakkan hal-hal bid’ah 

ke dalam ajaran Islam.Ketiga, penafsiran orang-orang bodoh, 

yang menta’wilkan teks-teks kitab dan sunnah secara apriori 

(serampangan) dan akan merusak citra Islam itu sendiri.25 

Peringatan Rasul ini cukup beralasan dan kini telah terbukti. 

Banyak kaum muslimin yang terlalu berlebihan dalam memvonis 

suatu hukum dari teks sunnah. Ada pula yang terlalu mudah 

 
25 Hadits ini lengkapnya:  وانتحال ن  الغالي  تحيف  ينفون عنه  العلم من كل خلف عدوله  يحمل هذا 

ن  ن وتأويل الجاهلي   المبطلي 
”Yuhmalu hadza ilmu min kulli kholfin uduluhu, yanfauna anhu tahriiful ghooliin, wantihaalul 
mubthiliin, wa ta’wiilul jaahiliin”. 
Hadits ini ditashihkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Abdil Barr, Imam Uqaily, karena banyak 
jalur periwayatannya, seperti disebutkan Imam Ibnu Qayyim dalam Miftah Daris Sa’adah,  
Beirut: Dar Kutub Ilmiyah. Jilid I/hal. 163-164. 
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menafikan kemapanan sunnah karena tidak cocok dengan 

realitas sosial dan akal mereka. Ada pula yang terlalu mudah 

menafsirkan pesan wahyu sunnah tanpa mempunyai pijakan 

yang jelas. Pemahaman kontekstual matan suatu hadits harus 

berdasarkan pada pijakan yang jelas.Karena pemahaman 

kontekstual sendiri sebenarnya adalah suatu upaya penerapan 

nilai-nilai sunnah dalam realitas sosial. 

Dr. Yusuf Qardhawi telah memberikan batasan-batasan 

pemahaman pesan-pesan wahyu dalam sunnah yang 

proporsional sebagai berikut:26 

1. Bebas atau lepas dari sikap fanatisme dan taklid buta. 

2. Mengupayakan kemudahan dan keringanan bukan untuk 

mempersulit dan memperdaya. 

3. Menjauhkan hal-hal yang tidak berfaedah bagi manusia. 

4. Bersikap moderat dalam menanggapi suatu masalah. 

5. Ikhlas dan Objektif. 

6. Menguasai bahasa Arab dengan berbagai dispilin ilmunya. 

7. Mengetahui dan menguasai dengan baik ilmu-ilmu yang 

berkaitan dengan sunnah. 

Dari uraian singkat dalam tulisan ini dapat disimpulkan 

beberapa konsiderasi: 

1. Syariat Islam diturunkan kepada manusia memiliki 

maqsad (target) yang terangkum dalam tahqiqul masholih. 

2. Sumber Hukum Syariat yang utama adalah Al-Qur’an dan 

Hadits/Sunnah. Untuk menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an 

 
26 Lihat Yusuf Qardhawi, Al-Fatwa Baina Indhibāt wa Tasayyub, Dar Shohwah, 

Kairo, cet. III, 1992 dan lihat pula Muhammad Rosyad Kholil Manhaj Islāmy li Dirāsāt Tarikh 
wa Tafsiri, (saudi Arabia:Dar Tsaqafah, cet. I, 1986) 
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dan sunnah ini perlu pemahaman yang bijak sesuai 

dengan porsi nya masing-masing.  

3. Pemahaman yang bijak atas nash-nash agama tertumpu 

kepada tahqiqul masholih, atau dengan kata lain 

mewujudkan maslahat manusia. Karena bagaimanapun 

diturunkannya nash-nash itu untuk diterapkan pada 

lingkungan manusia sesuai dengan situasi dan kondisinya. 

Meskipun harus diakui penerapan suatu hukum syariat 

pada hakikatnya adalah kemaslahatan manusia. 

4. Pola pemahaman nash-nash agama yang lebih bijak adalah 

pemahaman kontekstual yang merupakan perpaduan 

antara nash agama dan ijtihad akal manusia.Ijtihad ini 

mempunyai ruang lingkup yang sangat luas melihat 

berbagai aspek yang terkait dengan pemahaman suatu 

teks agama dalam berbagai dimensinya baik yang tersurat 

(manthuq) maupun yang tersirat (mafhum) dengan 

probalitas-probalitas yang ada. 

 

Dengan demikian memahami sunnah secara kontekstual 

adalah satu pola interaksi. Karena kita akui tujuan utama syariah 

adalah menegakkan kemaslahatan manusia. Kemaslahatan di sini 

adalah kemaslahatan hakiki yang berarti menegakkan kebenaran. 

Maka dari memahami sunnah kontekstual secara tidak langsung 

sebagai upaya merealisasikan kemaslahatan manusia itu sendiri 

untuk menuju kebenaran hakiki.Wallahu’alam bis Shawaab. 
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Penutup 

Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan hadits-hadits sebelumnya 

berdasarkan tema dapat disimpulkan bahwa kajian hadits Nabi 

secara tematik sangat dibutuhkan oleh umat Islam. Kajian 

tematik dapat memberikan penjelasan utuh terfokus pada satu 

masalah.Sehingga isi dan pesan hadits dapat dipahami secara 

utuh dan mendalam. Sekaligus kajian tematik hadits 

mengukuhkan kembali jargon ‘Islām shālih likulli zamān wa 

makān’ bahwa Islam selalu relevan dengan setiap ruang dan 

waktu. Oleh karena itu kajian hadits secara tematik dapat terus 

digalakkah sehingga meluaskan wawasan hadits Nabi yang 

merupakan bagian dari sumber ajaran Islam dan membumikan 

nilai-nilainya. 
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• The Chains Of Transmission Of Syeikh Muhammad

Mahfudz At-Tirmasi In Kifāyat Al-Mustafīd, Jurnal

International Heritage of Nusantara, Lektur Keagamaan

Balitbang Kemenag RI Volume: 7, No. 1, June 2018.

Aktif menulis dan menterjemahkan beberapa buku : 

• Hak Asasi Manusia antara Deklarasi PBB dan Syari'at

Islam: Dalam Studi Perbandingan-Terjemahan, (Raden

Intan Press, 2004)

• Kumpulan Fatwa dalam Fikih Kewanitaan-Terjemahan,

(Raden Intan Press, 2004)

• Obatilah Dirimu Dengan Al-Qur'an (Kajian Hadits-hadits

Nabi tentang Al-Qur'an Sebagai Obat Penawar) –

Terjemahan, Fakta Press, 2007

• Hadits Falsafi: Kajian Hadits Tematik, Buku Daras Fakultas

Ushuluddin IAIN Raden Intan Lampung, 2013.
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• Aqlaniyah Ahli al-Hadits: Manhaj Aqliy Li Ibni Qutaybah

ad-Dinauri fi Fiqh Mukhtalaf al-Hadits, Jakarta: Lectura

Press, 2014.

• Hadits Aqidah: Kajian Hadits Tematik, AURA Publishing-

Bandar Lampung, cetakan I Agustus 2016.

Selain itu aktif mengadakan beberapa penelitian yang dibiayai 

DIPA Depag : 

• Meraih Jabatan dalam Islam: Studi Kritis Hadits-Hadits

Nabi tentang Jabatan Kepemimpinan, Lemlit IAIN Raden

Intan, 2005.

• Pemberdayaan Partisipasi Umat Islam Dalam Proses

Pembangunan Berbasis Kearifan Lokal Kota Bandar

Lampung, Lemlit IAIN Raden Intan, 2009.

• Pola-Pola Gerakan kelompok Fundamentalis Menghadapi

Masalah-Masalah Kemanusiaan dan Kemasyarakatan

(Studi Pesantren Salafi di Wilayah Lampung), Lemlit IAIN

Raden Intan, 2011.

• Metode Pengajaran Hadits di UIN Jakarta-Indonesia,

University of Oxford-Inggris dan Frankfurt University

Jerman, Penelitian Kolaborasi Internasional Kemenag RI

2015.

Selain itu aktif dalam kegiatan dakwah di lingkungan masyarakat 
Lampung, dan menulis artikel hadits pada Majalah Gontor – 
Jakarta sejak 2007-2019. 
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